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Manusia dan lingkungan merupakan dua hal yang saling berkaitan dan   saling 

mempengaruhi, jadi apabila  salah satunya rusak maka yang lain juga akan terkena 

imbasnya. Sayangnya sangat banyak masalah lingkungan yang terjadi saat ini 

diakibatkan oleh perilaku manusia. Manusia menjadi penyebab utama dari 

pencemaran dan kerusakan lingkungan serta alam semesta. Kerusakan lingkungan 

yang terus menerus terjadi selama ini, salah satunya disebabkan oleh orang tua 

yang selama ini yang tidak terlalu menanamkan rasa cinta terhadap lingkungan 

dan alam semesta kepada anak dari usia dini. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran ibu dan mememukan kendala ibu dalam 

menumbuhkan Green Behaviour pada anak usia dini. Adapun jenis penelitian ini 

adalah Kualitatif dengan teknik pengumpulan data mengunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun dari hasil penelitian para ibu di Desa 

Delung Tue telah menerapkan  Green Behaviour pada anak melalui cara berbeda-

beda seperti dengan cara memberitahu, membiasakan, mengajak dan menyuruh 

anak. Adapun kendala yang dihadapi ibu dalam menumbuhkan Green Behaviour  

Pada anak yaitu penggunaan Handphone pada anak, Mood anak yang sering 

berubah-ubah, rasa malas pada anak serta kecenderungan anak yang tidak sabar 

untuk bermain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia dan lingkungan  merupakan  dua hal  yang saling berkaitan dan   

saling mempengaruhi, jadi apabila  salah satunya rusak maka yang lain juga 

akan terkena imbasnya. Sayangnya sangat banyak  masalah lingkungan yang 

terjadi saat ini diakibatkan oleh perilaku manusia. Manusia menjadi penyebab 

utama dari pencemaran dan kerusakan lingkungan serta alam semesta. 

Kerusakan lingkungan yang terus menerus terjadi selama ini, salah satunya 

disebabkan oleh kesalahan cara pandang orang tua selama ini yang tidak 

terlalu menanamkan rasa cinta terhadap lingkungan dan alam semesta kepada 

anak dari usia dini Arne Naes (dalam uus) mengatakan, satu-satunya cara 

untuk mengatasi kerusakan lingkungan saat ini adalah dengan merubah cara 

pandang manusia dan mengubah perilaku mereka terhadap alam.
1
 

Kerusakan lingkungan disebabkan oleh manusia yang tidak 

bertanggung jawab, salah satunya seperti kebiasaan  membuang sampah 

sembarangan. Permasalahan sampah ini muncul akibat kurangnya kepedulian 

manusia terhadap lingkungan sekitar sehingga permasalahan sampah ini akan 

dapat menyebabkan masalah kesehatan dan banjir. Indonesia saat ini 

merupakan negara kedua dengan pembuang sampah plastik ke laut yang 

terbesar di dunia setelah Cina, dengan jumlah pertahun mencapai 1,3 juta ton 

                                                 
1
 Uus Kuswendi, Hana Sakura Putu Arga, dkki, Environmental Literacy Sekolah 

Dasar, (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), h.1 
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sampah plastik. Hal ini jika tidak segera diatasi tentu akan 

menimbulkan dampak yang sangat berbahaya bagi lingkungan. Gambaran 

rendahnya kepedulian terhadap lingkungan dapat dilihat di lingkungan rumah. 

Hal ini ditunjukkan dengan perilaku anak yang masih banyak membuang 

sampah  sembarangan.
2
 

Nilai karakter yang perlu ditanankan kepada seorang anak, meliputi 

18 karakter, antara lain: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
3
 

Mencintai dan menjaga lingkungan merupakan  salah satu karakter 

yang harus dimiliki oleh anak usia dini. Pengenalan nilai cinta lingkungan 

pada anak bukan hanya sekadar untuk mengharapkan kepatuhan, tetapi anak-

anak juga harus menyadari dan meyakini bahwa mencintai dan menjaga  

lingkungan itu penting untuk dirinya sendiri dan lingkungannya.Green 

behaviour perlu ditumbuhkan sejak  dini kepada anak-anak agar di masa 

depan anak-anak akan menjadi figur yang mempunyai perilaku menjaga dan 

mencintai alam semesta
4
. 

Perlu adanya peran aktif dari setiap anggota keluarga dalam 

mengurangi kebiasaan buruk yang dapat merusak lingkungan khususnya 

                                                 
2
 Maghfiroh Liulinnuha, pengenalan green behaviour melalui ecoliteracy pada 

siswaMI,(Tuban,2022),vol.4,No.1,h.72 

3
 Ammrullah,Sita Awaunisah, Pentingnya Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini 

Dalam Dunia Pendidikan di Sulawesi Tengah,(Sulawesi,2022),Vol 1,No.1,h.101 
4
 Ernawulan Syaodih, & Hany Handayani, Menumbuhkan green behaviour pada anak 

usia dini melalui pembelajaran proyek, (2015),h.521 
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peran ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga dan pengelolaan rumah 

tangga. Menjaga lingkungan bisa dilakukan melalui pembiasaan atau perilaku 

menjaga lingkungan yang sering disebut juga dengan green behaviour. Green 

behaviour merupakan wujud perilaku mahluk hidup dalam menjaga alam 

semesta. Apabila green behaviour  menjadi gaya hidup masyarakat pada saat 

ini, maka nantinya akan tercipta keseimbangan yang membuat mahluk hidup 

dan alam dapat hidup sejahtera bergandengan. Green behaviour atau perilaku 

menjaga lingkungan sebaiknya dilakukan oleh setiap anggota keluarga dan 

lebih mudah apabila hal ini dilakukan sejak anak usia dini. Karena anak 

biasanya meniru perilaku orang di sekitarnya, dan pada usia ini anak memiliki 

perkembangan yang pesat sehingga sangat mudah baginya menyerap apapun 

berdasarkan pengalaman yang ia dapatkan. Bener Meriah merupakan salah 

satu kabupaten yang terdapat di provinsi Aceh, Bener meriah merupakan 

kabupaten yang berada di dataran tinggi Gayo masih terjaga keasrian 

lingkungannya, masih terdapat banyak pepohonan dan tanaman yang hidup 

dengan subur. 

Berdasarkan hasil observasi awal di desa Desa Delung Tue 

Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah  pada tanggal 06 Juni 2024 

ditemukan bahwa di Desa Delung Tue terdapat tempat sampah di sekitaran 

jalan tetapi  sangat jarang rumah yang menepatkan tempat sampah di luar 

rumah dan di temukan pula  anak sudah mulai membuang sampah pada 

tempatnya dan tidak membuang sampah sembarangan di pingir jalan dan di 

perkarangan rumah orang lain. Selain sudah mulai  membuang sampah pada 
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tempatnya di temukan pula anak menjaga tanaman yang ada di sekitarnya dan 

tidak merusak  tanaman tersebut, baik tanaman di rumahnya sendiri ataupun 

tanaman di halaman rumah orang lain. selain itu ditemukan juga masih 

banyak ibu yang menegur anaknya ketika membuang sampah sembarangan 

dan ibu juga tidak membiarkan anaknya merusak tanaman orang lain seperti 

merobek daun tanaman, memetik bunga yang belum mekar yang kemudian 

dijadikan mainan oleh mereka. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dari itu peneliti tertarik 

mengangkat judul “ Analisis Peran Ibu Dalam Menumbuhkan Green 

Behaviour Pada Anak Usia Dini Di Desa Delung Tue Kabupaten Bener 

Meriah” 

B. Kajian Relevan 

 

Beberapa penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Laila Cahyani dalam penelitiannya 

yang berjudul pengaruh berkebun terhadap green behavior anak kelompok B 

di TK Khairunnisa Tangerang (2022) yang mana di penelitian ini dijelaskan 

bahwa green behaviour pada anak usia dini itu sangat penting karana  

mencintai lingkungan adalah salah satu karakter yang harus bisa dimiliki oleh 

anak usia dini. Oleh karna itu peneliti mengembangkan green behaviour anak 

dengan cara berkebun, karna melalui berkebun diharapkan dapat 

mengembangkan tanggung jawab untuk merawat apa yang yang telah ditanam 

oleh anak. 
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Ni Kadek Mita Ayu Wandari dan Gede Sri Darma dalam jurnalnya yang 

berjudul pengelolaan karakter green gehavior pada generasi milenial dalam 

meningkatkan minat penggunaan green product (2020) di dalam jurnal  

penelitiannya disebutkan  bahwa Karakter green behavior adalah tentang 

bagaimana mengelola karakter pada generasi milenial untuk menghasilkan 

peningkatan minat penggunaan green product sehingga  green behavior 

diharapkan menjadi sebuah gaya hidup yang dimiliki oleh seluruh individu 

pada era saat ini. Yang dimana green behavior sebagai gaya hidup akan 

menciptakan keseimbangan sehingga alam dan makhluk hidup di dalamnya 

dapat hidup sejahtera. 

Maghfiroh Liulinnuha dalam jurnalnya pengenalan green behaviour melalui 

ecoliteracy pada siswa MI (2022) di sini peneliti mengatakan bahwa 

Lingkungan adalah pilar utama bagi semua kehidupan termasuk kehidupan 

manusia. Seseorang yang sudah menyadari betapa pentingnya lingkungan 

hidup berarti sudah masuk dalam taraf ecoliteracy. Ecoliteracy adalah sebuah 

kesadaran seseorang yang sudah menyadari betapa pentingnya menjaga dan 

merawat lingkungan hidup.ketika sudah menyadari lalu memiliki rasa 

tanggung jawab maka sudah masuk dalam taraf green behaviour. Green 

behaviour adalah perilaku menjaga dan memelihara lingkungan hidup. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama melakukan 

penelitian tentang green behaviour, sedangkan  perbedaan penelitian yang 

akan peneliti  lakukan dengan peneliti sebelumnya yaitu Laila Cahyani 
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melakukan penelitian green behaviour dengan cara berkebun, Ni Kadek Mita 

Ayu Wandari dan Gede Sri Darma green produck dan Maghfiroh Liulinnuha 

mengenalkan green behaviour melalui ecoliteracy. Sedangkan penelitian yang 

akan saya lakukan hanya berfokus pada analisis peran orang tua dalam 

menumbuhkan green behaviour. 

C. Rumusan Masalah 

 

    Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana peran ibu dalam menumbuhkan green behaviour (sikap 

menjaga lingkungan) pada anak usia dini? 

2. Apa saja kendala ibu dalam mengimplementasikan green behaviour 

(sikap menjaga lingkungan) pada anak usia dini? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

    Berdasarkan rumusan penelitian di atas, yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Menganalisis peran ibu dalam menumbuhkan sikap menjaga 

lingkungan/ green behaviour pada anak usia dini. 

2. Menganalisis  kendala dalam mengimplementasikan green behaviour 

pada anak usia dini. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan agar mendapatkan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  
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a. Diharapkan agar dapat dijadikan rujukan bagi orangtua maupun 

sekolah PAUD dalam menumbuhkan Green Behaviour pada anak 

usia dini sebagai sikap peduli lingkungan. 

b. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan agar dapat menjadi 

landasan untuk mengkaji Green Behaviour pada anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan, penggalaman dan ilmu 

pengetahuan, serta mengetahui pentingnya peran ibu dalam 

menumbuhkan green behaviour pada anak usia dini. 

b. Manfaat Bagi Ibu 

penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

seberapa pentingnya peran ibu dalam menumbuhkan green 

behaviour pada anak. 

F. Definisi Oprasional 

1. Peran Ibu 

Ibu berperan dalam mendidik anak mulai dari Rahim hingga ia 

dewasa, sehingga akan memberikan dampak yang sangat baik bagi karakter 

dan kebiasaan anak pada umumnya. Ungkapan Ibu adalah madrasah pertama 

bagi anak-anak mereka memberikan isyarat bahwa ibu merupakan orang 

pertama yang mengajarkan dan menanamkan karakter pada anak-anak 

mereka. Seorang ibu dituntut agar mampu memberikan keteladanan dan 

karakter bagi anaknya, jika seorang ibu baik dalam menanamkan karakter 

pada anaknya maka idealnya akan baik pulalah anaknya begitupun sebaliknya 
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jika seorang ibu tidak memanamkan karakter pada anaknya maka jangan 

heran jika anaknya juga tidak baik karakter dan prilakunya. Ibu juga 

merupakan potret dan cerminan bagi anak-anak mereka.
5
  

Di katakan bahwa kesuksesan dan kebahagian keluarga sangat di tentukan 

dari peran seorang ibu, peran ibu antara lain sebagai pendidik, pengasuh, 

manajer, suri teladan dan pemberi pelajaran, ibu mendidik anak-anaknya 

dalam berbagai hal yang mana ibu berperan menjadi menteri pendidikan di 

dalam rumah, ibu senantiasa menjadi pendidik dalam membentuk karakter 

anak, fisik, mental dan intelektual anak kemudian ibu berperan sebagai 

pengasuh untuk anak-anaknya, selain itu ibu juga menjadi contoh yang 

senantiasa akan di contoh anak-anaknya dalam segala hal baik perbuatan, 

tindakan dan kebiasaan .
6
 

Maka dari situ kita dapat kita ketahui  bahwa ibu sangat berperan dalam 

menumbuhkan green behaviour pada anak, karna ibu merupakan seorang 

pendidik pertama bagi anak-anak nya, baik itu pendidikan 

karakter,pendidikan pendidikan sikap dan sebagainya, ibu juga merupakan 

suri tauladan yang selalu di contoh oleh anak dalam segala hal karna ibu 

adalah role model pertama bagi anak-anak mereka. 

 

2. Green Behaviour 

                                                 
5
 M. Syukri Azwar Lubis, Peranan Ibu Sebagai Sekolah Pertama Bagi Anak,jurnal ilmu 

pendidikan, Vol:2 No 1,h.7 

6
 .Rezka Arina, Umi Dayati DKK, Peran Ibu Dan Dukungan social ,( Madiun, CV Bayfa 

Cendekia Indonesia, 2022), h.21 
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Wujud perilaku makhluk hidup dalam menjaga alam semesta 

disebut sebagai green behavior. Tanjung Sari  menjelaskan bahwa green 

behavior adalah perilaku manusia dalam menjaga dan memelihara 

lingkungan hidup yang berada di lingkungan terdekatnya. Green behavior 

muncul dikarenakan adanya kesadaran manusia untuk mencintai alam 

semesta. Dalam Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan 

Dasar Kesadaran, dikatakan seseorang untuk mencintai alam semesta dan 

peduli terhadap lingkungan  tersebut harus ditanamkan sedari dini pada 

anak salah satunya melalui ekoliterasi. Ekoliterasi adalah kesadaran 

manusia dalam menjaga dan melestarikan alam. Kesadaran tersebut dapat 

dimiliki oleh individu melalui proses pembelajaran sepanjang hayat yang 

pada akhirnya akan membentuk  pengetahuan, sikap, watak, dan 

keterampilan dalam mengolah serta melestarikan alam. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan dari Capra (dalam Tanjung Sari) bahwa ekoliterasi 

adalah kesadaran moral komunitas manusia untuk menghargai komunitas 

biotik
7
.  

Maka dari itu green behaviour perlu ditumbuhkan pada anak sejak dini 

agar   anak memiliki prilaku dan karakter yang peduli terhadap lingkungan 

sehingga anak akan tumbuh dengan karakter yang mencerminkan green 

behaviour hingga dewasa, dan anak akan senantiasa menjaga dan merawat 

lingkungan sampai anak dewasa. 

                                                 
7
 Tunjungsari Sekaringtyas, pengaruh kesadaran ekoliterasi terhadap pemahaman green 

behaviour pada peserta didik kelas iv sekolah dasar,(2020)jurnal pendidikan dasar,h.2 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Peran Ibu 

 

1.  Pengertian Peran  

 

Peran adalah perilaku yang diatur dan diharapkan dari seseorang 

dalam posisi tertentu, peran juga adalah cara-cara yang digunakan oleh ibu 

atau orang tua mengenai tugas-tugas yang harus dijalankan dalam mengasuh 

anak
8
. Menurut Syaron Brigette Lantaeda, Peran dapat diartikan sebagai 

pengaruh yang diharapkan dari seseseorang dari kedudukan sosial tertentu, 

serta peran terjadi apabila terjadi sebuah tindakan dan ada kesempatan yang 

di berikan
9
. Peran merupakan aspek kedudukan yang mana apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan aturan maka ia telah 

menjalankan suatu peran
10

. 

      Maka dari itu peran seorang ibu sangat dibutuhkan dalam 

menumbuhkan karakter Green Behaviour pada anak usia dini, karna ibu 

merupakan sekolah pertama bagi anak sehingga ibu memiliki kedudukan 

dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sebagaimana mestinya, karna 

peran ibu di sini adalah untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

(green behaviour) pada anak. 

  

                                                 
8
 Lestari, Psikologi Keluarga. (Jakarta: Kencana Preanada Media Group: 2012), h.103 

9
 Syaron Brigette Lantaeda, Peran Badan Perencanaan Pengembangan Daerah Dalam 

Penyusunan RPJMD Kota Tomohon, Vol.4,No.48,h.2. 
10

 Novrianda,Nina Kurniah, dan Yulidesni, Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini di 

Tinjau dari Latar Belakang Pendidikan,Jurnal Potensia(2017), Vol.2, No.1, h. 41 
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2. Pengertian Ibu 

 

Ibu adalah wanita yang telah melahirkan seseorang. Ibu merupakan 

Madrasah yang paling utama dalam pembentukan kepribadian anak. Disamping 

itu ia sangat berperan sebagai figur central yang dicontoh dan diteladani dengan 

perilaku atau moralitas melalui arahan dalam berbagai keutamaan yang mulia. 

Untuk mencapai keutamaan ini seperti menanamkan akhlak- akhlak terpuji baik 

terhadap keluarga maupun di kalangan masyarakat
11

. Ibu merupakan orang tua 

perempuan dari seorang anak, di katakan ibu ketika perempuan telah melahirkan 

seorang anak dari rahimnya. 

Dalam pandangan Islam, Ibu adalah manusia ciptaan Allah yang 

memberikan sesuatu tanpa batas dan tidak mengharapkan imbalan apa-apa atas 

semua pemberiannya. Itulah yang disebut dengan ibu 
12

. Ibu juga  sebagai suri 

teladan harus mampu menjadi teladan bagi anak-anaknya. Mengingat bahwa 

perilaku ibu akan ditiru dan akan dijadikan panduan anak, maka ibu harus mampu 

menjadi teladan yang baik bagi anak, dengan begitu terbentuklah kepribadian 

anak yang baik. 

Ibu bagi anak usia dini  adalah seorang yang mempunyai peran mendidik, 

mengasuh atau merawat dan memberikan kasih sayang. Peran ibu dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar anak dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :  

 

                                                 
11

 Fithriani Gade, Ibu Sebagai Madrasah Dalam Pendidikan Anak,Vol.13,No.1,h.32 

 

12
 Muhammad Ali al-Hasyimi, Muslimah Ideal, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), h. 

251 
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1. Asih  

Kebutuhan asih meliputi memberikan kasih sayang, 

perhatian, rasa aman, kehangatan kepada keluarga sehinga 

mereka tumbuh dan berkembang sesuai usia dan kebutuhannya.   

2. Asuh  

Kebutuhan asuh dalam pemenuhan kebutuhan emosi atau 

kasih sayang meliputi memenuhi kebutuhan pemeliharaan dan 

perawatan anak agar kesehatannya terpelihara, sehingga 

diharapkan mereka menjadi anak-anak yang sehat baik fisik, 

mental, sosial dan spiritual.  

3. Asah 

Kebutuhan asah dalam pemenuhan stimulasi mental 

meliputi pemenuhan kebutuhan pendidikan anak, sehingga 

menjadi anak mandiri dalam mempersiapkan masa depan.
13

 

Firman allah dalam surah Al-Luqman ayat 14: 

 

يْناِ  نْسنَ بِوَانِديَْهِ حَمَ  وَوَصَّ فصههُُ فيِ عَا الِْْ هُ وَهْناً عَهىَ وَهْنٍ وَّ هَتهُْ امُُّ

(LA  SQ-Q1 :nam uL)مَيْنِ انَاِشْكُرْنِي وَنِوَانِديَْلَ انَِيَّانمَصِيرُ   

 

 

                                                 
13

 Awaluddin Habiburrahman, Terbaik Buat Anakku, (Jakarta: Pustaka Group, 2009), h.34 
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Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 

kepadaku dan kepada orang tuamu. Hanya kepada aku kembalimu.
14

  

 

Rasulullah SAW bersabda: 

 

ِ صلى الله عليه وسلم - فقالَ ياَ رَسُولَ اللََّّ مَنْأحََقُّ بحُِسنِ صَحَابَتىِ  جاءََ  رَجُمٌ إِ نى رَسُولِ اللََّّ

لَ،  قَمَ  ثمَُّ  ل، قاَلَ  ثمَُّ مَنْ  قاَلَ m أمُُّ لَ ، قاَلَ  ثمَُّ مَنْ قاَلَ أمُُّ مَنْ قاَلَ ، أمُُّ

َ)mi s1M naR ina k1B.R:( قاَلَ  أبَوُك 

Artinya: Seorang pria pernah mendatangi Rasulullah SAW lalu berkata, 

"Siapa dari kerabatku yang paling berhak aku berbuat baik?" Beliau 

mengatakan, "Ibumu." Dia berkata lagi, "Kemudian siapa lagi?" Beliau 

mengatakan, "Ibumu." Dia berkata lagi, "Kemudian siapa lagi?" Beliau 

mengatakan, "Ibumu." Dia berkata lagi, "Kemudian siapa lagi?" Beliau 

mengatakan, "Ayahmu." (HR Bukhari dan Muslim).
15

 

 Maka dari sini kita dapat mengetahui bahwa ibu merupakan 

seseorang yang telah melahirkan dan menyapih anak-anaknya, ibu juga 

merupakan sekolah pertama bagi anaknya dan merupakan suri tauladan 

                                                 
14

 Al-qur’an,QS Lukman 31:14. 
15

  Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani,Kitab Fathul Al-Bari. 
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bagi anak-anaknya. Menurut al-qur’an dan hadist ibu juga merupakan 

sosok yang harus anak hormati dan sayangi. 

3. Peran Ibu Dalam Green Behaviour 

Ibu merupakan media edukasi pertama dan utama bagi anak-

anaknya. Melalui ibu, pendidikan dan penyadaran  kepedulian tentang 

green behaviour  dapat ditanamkan pada anak-anak sejak dini. Dari 

penerapan pola hidup ramah lingkungan yang dilakukan dalam sebuah 

keluarga, anak akan terbiasa dalam menjaga lingkungannya. Jika 

kebiasaan dan kesadaran ini mengakar dalam diri anak-anak maka di masa 

depan akan terbentuk generasi yang peduli pada lingkungan. Ibu memiliki 

arti penting dalam menjaga kelangsungan lingkungan  secara 

berkelanjutan.
16

 

Green behaviour diawali dari ibu karna ibu merupakan sekolah 

pertama bagi keluarga dan  anak sehinga peran ibulah yang terpenting 

untuk menumbuhkan jiwa-jiwa peduli lingkungan (green behaviour) dan 

kebersihan pada anak, adapun peran ibu dalam menumbuhkan Green 

Behaviour tersebut adalah dengan cara mencontohkan, keteladanan, 

pembiasaan, pengulangan dalam kehidupan sehari-hari dan sarana 

prasarana.
17

 

                                                 
16

 Mochamad Widjanarko, Peran Perempuan Dalam Pelestarian Lingkungan Di 

Kepulauan Karimunjawa Jepara, Jawa Tengah,(2019), Vol.2 No.1, h.171 

17
 Muhammad Ilham, Nurul Umamah DKK, Kesadaran Runtuh Teknologi 

Bergemuruh,(Semarang, CV Alinea Media Dipantara,2020) h.36 
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Karakter Green Behaviour pada anak dibentuk melalui lingkungan 

dan peranan ibu, di mana ibu berperan sebagai  Role Model untuk memberi 

contoh pada anak, oleh karna itu peran ibu sangat penting dalam 

menumbuhkan Green Behaviour ini, kemudian ibu juga menjadi teladan 

untuk anak yang mana  Setiap anak pada umumnya senantiasa selalu akan 

mengagumi ibunya. Semua tingkah laku ibu secara otomatis akan ditiru 

oleh anak, oleh karena itu ibu penting memberikan keteladanan bagi anak 

dalam semua aspek perkembangan karakter anak.
18

 

dalam membentuk karakter Green Behaviour ibu menjadi panutan 

utama bagi anak. Membimbing melalui perilaku-perilaku pembiasaan  

sangat efektif dalam mengarahkan anak menjadi anak yang memiliki 

karakter Green Behaviour yang harus didukung oleh lingkungan sekitar 

agar pembiasaan tersebut dapat di implementasikan dengan baik, sehingga 

akan terjadi pengulangan dalam kehidupan sehari-hari dan anak akan 

terbiasa peduli dengan lingkungan sekitar mereka.
19

 

selain itu sarana dan prasarana di butuhkan untuk menumbuhkan 

karakter green behaviour pada anak, yang mana sarana lebih ditujukan 

untuk alat atau benda-benda yang bergerak, dalam menumbuhkan green 

behaviour ibu perlu menyediakan sarana seperti hewan peliharaan untuk 

anak.  sedangkan prasarana lebih ditujukan untuk alat atau benda-benda 

                                                 
18

  Lukma Nol Hakim. 2020..Hubungan Keteladanan Orangtua Dengan karakter Siswa 

Tingkat Sekolah Dasar Di Bogor.Vol.11,No.2, h. 266. 
19

 Bunayah, Lantang(2020), Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak di 

Kelurahan Adatongeng Kecamatan Turikale Kabupaten Maros,h.3 
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yang tidak bergerak contohnya seperti media tanah untuk anak menanam 

tumbuhan dan tempat sampah untuk membuang sampah. 

Perempuan sebagai ibu yang mengatur segala urusan rumah tangga 

seperti membersihkan rumah dan perkarangan, yang mana jika ibu terus 

menerus melakukan hal tersebut dan di lihat oleh anak maka anak akan 

mengikuti juga apa yang ibu lakukan, perempuan dalam rumah tangga 

juga menjadi pendidik bagi anak-anak mereka. Dalam hal ini ibu bisa 

menanamkan nilai-nilai karakter green behaviour pada anak dari kecil 

sehingga anak akan terbisa dengan green behaviour sejak dini
20

.  

Menurut Ki Hajar Dewantara konsep pedidikan pada anak usia dini 

ada 4 salah satunya yaitu pendidikan harus melibatkan lingkungan sosial 

anak, artinya proses pendidikan berlangsung baik apabila ada kerjasama 

yang baik dengan lingkungan disekitar anak. Selain itu contoh-contoh 

program yang diberikan hendaknya mencerminkan kehidupan anak sehari-

hari sehingga mudah dimengerti dan diaplikasikan oleh anak.
21

 Begitupula 

dalam mendidik anak untuk menumbuhkan karakter Green Behavior ibu 

harus memberikan contoh-contoh yang dekat dengan anak dan 

mencerminkan kehidupan anak sehari-hari seperti menyiram tanaman, 

membuang sampah pada tempatnya, mengunakan listrik dan air dengan 

hemat, mengunakan kembali kardus bekas  dan memelihara hewan. 

                                                 
20

 Rabina Yunus, Analisis Gender Terhadap Fenomena Sosial, (Makasar, Humanities 

Genius,2022), h.16 

21
 Faizatul Faridy,Mengapa Kamu Nak(?Deteksi Awal Permasalahan Tumbuh Kembang 

Anak Usia Dini dan Cara Penanganannya),(Jakarta,PT Alex Media Komputindo,2021),h.6 
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Dengan demikian peran ibu sangat diperlukan dan dibutuhkan 

dalam membangun karakter green behaviour pada anak usia dini karna ibu 

merupakan media edukasi pertama dan utama bagi anak-anaknya sehingga 

dari peran  ibulah karakter green behaviour  seorang anak bisa tumbuh 

sejak dini. 

A. Green Behaviour 

 

1.  Definisi Green Behaviuor 

 

Green Behaviour adalah wujud perilaku manusia dalam menjaga dan 

memelihara lingkungan hidup di dekatnya. Selain itu, dengan  green 

behavior dapat dikatakan sebagai etika manusia dalam memperlakukan 

lingkungan hidup.  Hasna menyatakan bahwa green behavior adalah 

refleksi dari tanggung jawab serta kepedulian terhadap lingkungan yang 

harus ada dan dimiliki oleh setiap manusia Perilaku ini muncul 

berdasarkan kesadaran manusia dalam mencintai alam
22

. Pola perilaku ini 

dapat dilihat dari kebiasaan sehari-hari seperti menjaga kebersihan 

lingkungan, mendaur ulang kembali sampah rumah tangga, hingga 

menggunakan listrik seperlunya.  

Menjaga lingkungan atau mencintain lingkungan termasuk kedalam 

salah satu kecerdasan majemuk yaitu kecerdasan naturalis. Dimana anak 

dengan kecerdasan ini biasanya memiliki ketertarikan terhadap 

lingkungan, mahluk hidup dan benda-benda alam lainnya. Sehingga 

                                                 
22

 Hasna Nadiyah, strategi internalisasi green behavior berbasis pendidikan pada 

generasi z untuk terwujudnya lingkungan sehat bagi indonesia emas 2045,(2022), Vol. 15 No. 

1,h.41 
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perilaku menjaga lingkungan atau green behaviour dapat menumbuhkan 

kecerdasan naturalis anak, karakter green behaviour pada anak usia dini 

perlu dikembangkan mengingat berbagai persoalan lingkungan saat ini. 

Selain mejaga lingkungan green behaviour juga berguna untuk 

menumbuhkan kecerdasan naturalis pada anak. Menumbuhkan kecerdasan 

naturalis dapat membuat anak memiliki kesadaran akan lingkungan 

sekitarnya. Kepedulian serta sifat cinta alam membuat anak lebih 

menghargai dan menjaga apa yang ada di sekitarnya. Kegiatan seperti 

menaman dan menyiram tanaman akan membuat anak mengingat bahwa 

pohon yang mereka tanam dan siram dapat menghasilkan buah yang dapat 

mereka makan, udara segar, atau bunga yang indah.
23

.  

Green Behaviour merupakan salah satu karakter yang harus di 

miliki anak usia dini, karakter peduli lingkungan (Green Behaviour) 

merupakan karakter yang wajib ditanamkan sejak dini kepada anak  

sehingga dapat mencintai lingkungan yang  ada di sekitar, serta untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kepentingan generasi 

penerus yang akan datang. 

2. Lingkungan dan Perilaku Menjaga Lingkungan (Green Behaviour) 

 

Kata lingkungan dalam bahasa Inggris disebut environment, dalam 

bahasa belanda disebut milieu dalam bahasa melayu disebut alam sekitar,  

lingkungan terdiri dari manusia, flora dan fauna.
24

 

                                                 
23

 Choerul Anna, Hubungan Antara Kecerdasan Naturalistik Dengan Sikap Peduli 

Lingkungan,Skripsi,Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan(2016),h.35 
24

 Siahaan, Hukum Lingkungan, ( Jakarta, Pancuran Alam Jakarta, 2009), h.3 
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Lingkungan atau lazim juga disebut lingkungan hidup merupakan suatu 

organisme adalah segala sesuatu yang hadir disekeliling organisma 

tersebut, yang berpengaruh terhadap eksistensi dari organisma yang 

bersangkutan. Lingkungan, semua kondisi disekitar mahluk hidup, yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan karakter mahluk hidup tersebut. 

Lingkungan bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

a. Biotic environment/lingkungan biotik 

segala bentuk mahluk hidup (makro dan mikro biologis) 

yang hadir disekeliling mahluk hidup yang bersangkutan. Misalnya 

disekeliling manusia, organisma Laut, organisma daratan dan 

seterusnya. 

b. Abiotic environment/ lingkungan abiotik (tidak hidup) 

yaitu segala sesuatu yang berupa zat tak hidup, gejala dan 

proses yang bersifat tak hidup, yang hadir disekeliling suatu 

organisma unsur-unsur bagian dari lingkungan tak hidup antara 

lain tanah, air, udara, batuan, suhu, hujan, angin, dan seterusnya.
25

  

Permasalahan lingkungan yang kerap terjadi saat ini tidak lain 

salah satunya merupakan efek dari ulah tangan manusia itu sendiri. 

Manusia memenuhi kebutuhannya dengan memanfaatkan sumber daya 

alam. Semakin banyak jumlah manusia semakin banyak pula sumber daya 

lam yang harus digali. Dalam mengambil sumber daya alam, manusia 

melakukan secara berlebihan tanpa memperbaiki atau memperhatikan 

                                                 
25

 Prof. H. Dr. Awan Mutakin, M.Pd, Apa Lingkungan Itu?,(2018), Vol 1.No. 2,h.65 
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pelestarian lingkungan sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan. Jika 

terus berlangsung hal ini dapat menjadi masalah serius. Lingkungan yang 

rusak ditandai dengan hilangnya sumber daya tanah, air, udara, punahnya 

fauna liar, dan kerusakan ekosistem.
26

 Untuk menghindari atau 

mengurangi permasalahan tersebut diperlukan edukasi terkait kesadaran 

lingkungan yang dapat ditanamkan sedari anak usia dini hingga dewasa. 

Manusia perlu menyadari akan pentingnya menjaga serta melestarikan 

alam supaya ekosistem dapat terjaga keseimbangannya dan permasalahan 

lingkungan seperti banjir, longsor, polusi udara dan sebagainya dapat 

dicegah atau diminimalisir kejadiannya. 

Menjaga lingkungan (green behaviour) adalah suatu karakter anak             

yang harus ditanamkan kepada masyarakat Indonesia sejak usia dini
27

  

Menjaga  lingkungan (green behaviour) merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam di 

sekitarnya dan pengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi
28

. Dengan tidak pedulinya seseorang 

terhadap lingkungan, dapat menimbulkan permasalahan yang sering terjadi 

terhadap kelestarian lahan hijau yang sering di jadikan tempat 

                                                 
26

 Aisyah Nurhayati dan Zulfa Izzatul Ummah & Sudarno Shobron, “Kerusakan 

Lingkungan dalam Al-quran”. Jurnal,  
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 Titi Chandrawati dan Siti Aisyah, Penanaman Cinta Lingkungan Pada Masyarakat 

PAUD, urnal Ilmu Pendidikan Nonformal,(2022),Vol.8,h.131 

28
 Jihan Nura, Penanaman Nilai Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa SD Negeri 

Pleburan 04 Semarang, : Jurnal Pendidikan Dasar,h.89 
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pembuangan sampah sehingga menyebabkan mudahnya terjadi banjir 

karena tidak adanya resapan air ketika hujan turun. Ketidak pedulian 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya lahan hijau seperti perkebunan, 

hutan, dan sawah yang beralih fungsi menjadi perumahan, perkantoran, 

tempat usaha, sarana rekreasi, dan sebagainya. Salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan lingkungan tersebut yaitu melalui pembentukan 

karakter yang dimulai sejak usia dini untuk menumbuhkan green 

behaviour pada anak. Pembentukan perilaku manusia terhadap lingkungan 

berhubungan dengan sikap dan nilai yang bersumber dari pengetahuan, 

perasaan dan kecenderungan bertindak. Dari hal itu tindakan manusia 

terhadap lingkungan dilakukan berdasarkan keputusan yang berasal dari 

informasi lingkungan dan dari latar belakang pengalaman serta sikap 

terhadap lingkungan. 

Menumbuhkan  karakter ini dapat dilakukan melalui peran ibu, 

dengan adanya peran ibu tersebut diharapkan dapat menyadarkan anak  

agar memiliki kepedulian terhadap alam dan lingkungan disekitarnya. 

Menumbuhkan  sikap green behaviour terhadap anak dapat dimulai dari 

menjaga kebersihan rumah  dengan cara membuang sampah di tempatnya, 

merawat tanaman, hemat dalam mengunakan air dan listrik  dan 

sebagainya.
29

  

                                                 
29

 M. Jen Ismail, pendidikan karakter peduli lingkungan dan menjaga kebersihan di 

sekolah, : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran,(2021), Vol. 4, No. 1,h.60 
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Karakter peduli lingkungan ini harus di tanamkan dan di biasakan 

sejak usia dini dan di mulai dari kebiasaan sehari-hari dan hal-hal kecil  

contohnya seperti membuang sampah pada tempatnya dan mengunakan 

listrik dengan hemat, jika anak sudah terbiasa melakukan hal-hal tersebut 

sejak usia dini maka karakter tersebut akan melekat hingga anak dewasa. 

B. Anak Usia Dini 

 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

 

Di Indonesia pengertian anak usia dini ditujukan kepada anak yang 

berusia 0- 6 tahun, seperti dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 

ayat 14 yang menyatakan pendidikan anak usia dini adalah pendidikan 

yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 tahun.
30

 

kemudian Pasal 28 Undang-Undang sistem pendidikan nasional 

Nomor 20 tahun 2013 ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak usia 

dini adalah anak yang masuk dalam rentang 0-6 tahun. Para ahli 

mengelompokkan anak usia dini menjadi beberapa bagian klasifikasi, yaitu 

kelompok bayi yakni umur 0-1 bulan, kelompok bermain umur 1-3 tahun, 

kelompok pra-sekolah yakni umur 4-5 tahun dan kelompok usia sekolah 

berada pada umur 6-8 tahun. 

Sedangkan Anak usia dini menurut NAEYC (National Association For 

The Education Of Young Children), adalah anak yang berusia antara 0 

sampai 8 tahun yang mendapatkan layanan pendidikan di taman penitipan 
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 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2017), h.22 
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anak, penitipan anak dalam keluarga (family child care home). Anak usia 

dini adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosiol emosional, kreativitas, 

bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang 

sedang dilalui oleh anak tersebut.
31

 

Masa usia dini adalah masa yang paling mendasar bagi perkembangan 

anak selanjutnya, Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan pada masa ini 

rasa ingin tahu anak sangatlah besar.
32

 

Anak usia dini adalah individu yang  memiliki 6 aspek perkembangan 

yaitu  aspek kognitif, yang mana kemampuan kognitif ini adalah 

kemampuan anak untuk berfikir dalam memahami lingkungan sekitar.
33

 

sosiol emosional, agama dan moral, bahasa, fisik motorik dan seni. Masa 

usia dini adalah masa yang paling mendasar bagi perkembangan anak 

selanjutnya, Saat usia dini merupakan masa golden ege pada anak yang 

mana pada masa golden ege ini merupakan tahap pertumbuhan dan 

perkembangan yang paling penting bagi seorang anak. 

2. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

 

Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada usia ini anak paling 
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peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu anak sangat 

besar. Hal ini dapat kita lihat dari anak sering bertanya tentang apa yang 

mereka lihat. Apabila pertanyaan anak belum terjawab, maka mereka akan 

terus bertanya sampai anak mengetahui maksudnya. Di samping itu, setiap 

anak memiliki keunikan sendiri-sendiri yang berasal dari faktor genetik 

atau bisa juga dari faktor lingkungan. Faktor genetik misalnya dalam hal 

kecerdasan anak,sedangkan faktor lingkungan bisa dalam hal gaya belajar 

anak. Hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia memiliki 

pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosiol 

emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai 

dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.
34

 

Ada 6 aspek perkembangan pada anak usia dini yaitu aspek 

perkembangan agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, yang 

mana motorik terbagi menjadi dua yaitu motorik halus dan motorik kasar, 

sosial emosional dan seni. 

3. Green Behaviour Pada Anak Usia Dini 

 

Perilaku peduli lingkungan ( green behaviour) merupakan hal yang 

harus ditanamkan kepada anak usia dini. Aspek-aspek peduli lingkungan 

yang ditanamkan di rumah pada anak usia dini dapat di lakaukan dengan 

cara  memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan rumah, tersedia 

tempat pembuangan sampah, melakukan kegiatan  memisahkan jenis 
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sampah organik dan nonorganik dan juga menyediakan peralatan 

kebersihan.
35

 

Menumbuhkan green behaviour pada  anak akan  memberikan 

andil yang besar dalam mengelola lingkungan alam dan melestarikan 

konservasi alam secara global. Sangat tepat jika pembekalan pengetahuan 

dasar tentang green behaviour dilakukan sejak dini melalui peran ibu 

dalam menumbuhkan  green behaviour sehingga dapat dilakukan secara 

berkelanjutan, hingga nanti pada saatnya akan tercipta insan-insan pribadi 

bangsa yang utuh, adapun  tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan 

menurut Marsanti (dalam rizkia) yaitu 

1. Mendorong kebiasaan perilaku anak  yang terpuji dan sejalan dengan 

pengelolaan lingkungan yang benar 

2. Meningkatkan kemampuan guna menghindari sifat-sifat yang bisa 

merusak lingkungan 

3. Memupuk kepekaan anak terhadap kondisi lingkungan agar dapat 

menghindari sifat- sifat yang bisa mengakibatkan lingkungan 

4. Menumbuhkan jiwa peduli dan bertanggung jawab terhadap 

kelestarian lingkungan.
36

 

Penanaman green behaviour di mulai dari anak memahami alam 

sekitarnya sebagai bagian dari dirinya, kemudian anak akan berekplorasi 

dan menjelajahi seluruh bentuk lingkungan dari lingkungan yang kotor 
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sampai lingkungan yang bersih, setelah itu muncul kesadaran dalam diri 

anak bahwa linkungan yang bersih akan menyehatkan dan lingkungan 

yang kotor akan membawa penyakit. 

4.Karakter Green Behaviour Pada Anak Usia Dini 

 

Menumbuhkan  karakter ini dapat dilakukan melalui peran ibu, dengan 

adanya peran ibu tersebut diharapkan dapat menyadarkan anak  agar 

memiliki kepedulian terhadap alam dan lingkungan disekitarnya. 

Menumbuhkan  sikap green behaviour terhadap anak dapat dimulai dari 

menjaga kebersihan rumah  dengan cara membuang sampah di tempatnya, 

merawat tanaman, hemat dalam mengunakan air dan listrik  dan 

sebagainya.
37

 

Penanaman karakter green behaviour pada anak dapat di lakukan 

dengan bergotong royong membersihkan sampah yang berserakan, 

merawat tumbuhan dan hewan
38

.  

Indikator Green Behaviour pada anak usia dini usia 4-8 tahun: 

1. Anak membuang sampah pada tempatnya 

2. Anak menggunakan listrik dengan hemat 

3. Anak menggunakan air dengan hemat 

4. Anak menjaga kebersihan lingkungan/rumah 

5. Anak memelihara tanaman 

6. Anak memelihara hewan 
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7. Anak bersedia membersihkan ruangan di rumah 

8. Memanfaatkan kembali barang bekas (seperti plastik, kotak/dus 

bekas DLL)
39

 

Mencintai Lingkungan ( green behaviour) adalah salah satu karakter 

yang harus bisa dimiliki oleh anak-anak khususnya anak usia dini. Maka 

dari itu, Pendidikan Karakter peduli lingkungan sangat dibutuhkan dan 

harus ditanamkan mulai sejak dini, karena peduli lingkungan termasuk 

salah satu dari 18 Nilai Karakter menurut Kemendiknas
40

. Karakter 

mencintai lingkungan (green behaviour) ini sangat erat hubungannya 

dengan peran seorang ibu sehinga melalui peran ibu green behaviour pada 

anak usia dini akan muncul dan tumbuh lebih baik. 

  

                                                 
39

 Rizki Wulandari,Ardhana DKK, Pendidikan Karakter,,,, h.8 

40
 M. Hery Yuli ,Eni Rahayu DKK, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Jurnal 

Ilmiah Kajian Ilmu Anak Dan Media Informasi,(2019) Vol.4, No.1 h.7 



 

 

28 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan desain 

studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan serta menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, kepercayaan, pemikiran secara individu ataupun kelompok. 

Sedangkan penggunaan desain studi kasus bertujuan agar dapat 

memberikan informasi yang berhubungan dengan keresahan, kekhawatiran 

individu atau kelompok. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami 

subjek penelitian secara mendalam dan mengandalkan data yang bersifat 

verbal.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di salah satu desa di Bener Meriah yaitu  di 

Desa Delung Tue Kabupaten Bener Meriah Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 06 juni 2024 yang berlangsung selama 2 minggu Pemilihan lokasi 

tersebut dikarenakan di karnakan pada lokasi penelitian tersebut masih 

memiliki alam yang asri tetapi sering terjadi longsor sehingga peneliti 

memilih lokasi tersebut agar dapat kiranya menjaga keasrian lokasi 

tersebut. 

C. Sumber Data 

 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu berupa data utama 

(primer) dan data pendukung (sekunder) yang akan dikumpulkan oleh 
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peneliti guna untuk memperoleh berbagai sumber data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

1. Data Primer  

Sumber data primer merupakan data dengan instrumen pengamatan, 

wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Data primer 

merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara 

informan atau sumber langsung. Menurut Sugiyono, Sumber data 

primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada peneliti (pengumpul data)
41

. 

a. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ialah sesuatu atau seseorang yang akan 

memberikan informasi yang relevan, atau orang dalam lingkungan, 

yang gunanya untuk memberi informasi tentang keadaan dan suasana 

lingkungan penelitian.
42

 Dari pengertian diatas, bahwa subjek 

penelitian itu ialah orang yang diikut sertakan didalam Penelitian 

untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan untuk 

penelitian. Subjek penelitian ini adalah 8 orang ibu  yang mempunyai 

anak usia dini dengan inisial LH, NR, M, M, K, S,F,dan H. Berikut ini 

adalah profil dari kedelapan subjek tersebut. 
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  Tabel 3.1: Subjek Penelitian 

No Inisal Ibu Pekerjaan Tingkat 

Pendidikan 

1. LH Petani SMP 

2. NR Ibu Rumah Tangga SMA 

3. M Ibu Rumah Tangga D2 

4. M Petani SMP 

5. K Ibu Rumah Tangga SMP 

6. S Petani SMP 

7. F Petani SMP 

8. H Guru S1 

 

2. Data Sekunder 

1. Gotong Royong 

Pemuda kampung Delung Tue  Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah lakukan gotong royong di area pemakaman umum dan di 

lingkungan  kampung setempat pada setiap 2 minggu sekali yang 

dilaksanakan pada hari jum’at, dalam kegiatan tersebut biasanya 

akan melibatkan anak-anak untuk membantu serta sekaligus 

mengajarkan anak untuk perduli terhadap lingkungan . Yang mana 

kegiatan gotong royong tersebut juga akan di lakukan  dalam 

rangka  menyambut Bulan mulia yaitu bulan Ramadhan, biasanya 

saat diadakan nya kegiatan gotong royong untuk membersihkan 

lingkungan desa tersebut maka para masyarakat akan membawa 

alat kebersihan masing-masing dari rumah dan sampah yang telah 

di bersihkan akan di buang oleh para pemuda desa tersebut ke 

tempat pembuangan akhir. 
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Gambar 3.1 : Gotong Royong Di Desa Delung Tue 

Selain gotong royong di sekitar lingkungan rumah, di Desa Delung Tue 

juga melakukan gotong royong untuk membersihkan bendungan air yang  di 

lakukan setiap tahun yang melibatkan anak-anak. Kemudian pada tahun 2024 ini 

Desa Delung tue juga menjadi desa terbersih di kecamatan Bukit Kabupaten bener 

meriah. 

   

  Gambar 3.2 : Gotong Royong Membersihkan Bendungan air 
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Gambar 3.3 : Desa Delung Tue 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

1. Observasi (Pengamatan)  

Menurut Robet K. Yin  dalam Junaidi observasi atau pengamatan 

seringkali bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan tentang 

topik yang akan diteliti. Peneliti mencatat semua hal yang diperlukan dan 

yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Lembar observasi 

ini dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat melakukan observasi terarah 

dan terukur sehingga hasil data yang di dapatkan mudah untuk di olah, 

dalam observasi ini peneliti harus turun kelapangan untuk mengamati hal-

hal yang berkaitan dengan ruang,tempat,pelaku kegiatan benda-benda, 

waktu, pristiwa dan perasaan. Metode observasi merupakan cara yang 
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sangat baik untuk mengawasi peilaku subjek penelitian seperti perilaku 

dalam lingkungan atau ruang,waktu dan keadaan tertentu.
43

 

Adapun observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati 

tentang peran ibu dalam menumbuhkan green behaviour pada anak usia 

dini serta kendala atau hambatan ibu dalam menumbuhkan green 

behaviour pada anak usia dini di desa Desa Delung Tue Kabupaten Bener 

Meriah. 

 

Tabel 3.1 Pedoman Observasi Anak 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

 

No Indikator Iya Tidak 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya   

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat   

3 Anak menggunakan air dengan hemat   

4 Anak menjaga kebersihan lingkungan/rumah   

5 Anak memelihara tanaman   

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di rumah   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas (seperti 

plastik, kotak/dus bekas dll 

  

 

2. Wawancara (Interview)  

Wawancara secara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedomam wawancara, 

dimana pewawancara dengan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
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yang relatif.sedangkan menurut Sugiyono dalam Yusuf,wawancara adalah 

percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua yang diarahkan oleh 

seseorang dengan bermaksud memperoleh keterangan..
44

 

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang bagaimana peran ibu  dalam menumbuhkan green 

behaviour pada anak usia dini  serta kendala atau hambatan ibu dalam 

menumbuhkan green behaviour pada anak usia dini di Desa Delung Tue 

Kabupaten Bener Meriah,Di sini peneliti akan mewawancarai langsung 8 

ibu yang masuk kedalam kriteria yaitu: 

1. Memiliki anak berusia 4-8 tahun  

2. Bertempat tinggal di Desa Delung Tue 

dengan mengunakan pedoman wawancara yang telah di susun oleh peneliti 

sesuai dengan tujuan peneliti. Berikut adalah kisi-kisi pedoman wawancara 

pada ibu: 

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara Ibu 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK IBU 

Nama: 

Pendidikan Terakhir: 

Pekerjaan: 

Nama Anak: 

Usia Anak: 

 

1. Peneliti: 

Menurut ibu, apa itu  lingkungan? 

2. Peneliti : 

Menurut ibu, apa itu peduli lingkungan? 

3. Peneliti : 

Menurut ibu, apa itu green behaviour? 

4. Peneliti: 
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Menurut ibu, sudahkan ibu menerapkan green behaviour di rumah? 

5. Peneliti: 

Menurut ibu, seberapa penting green behaviour? 

6. Peneliti: 

Apakah anak ibu pernah dilibatkan dalam kegiatan harian seperti menyiram 

tanaman, memberi makan hewan peliharaan, mematikan listrik yang tidak 

digunakan dll? 

7. Peneliti: 

Bagaimana ibu melibatkan anak dalam kegiatan tersebut? 

8. Peneliti: 

Bagaimana respon/reaksi anak ketika dilibatkan dalam kegiatan tersebut? 

9. Peneliti: 

Apakah anak memiliki hewan peliharaan atau tanaman sendiri? 

10. Peneliti: 

      Apa kendala ibu dalam menumbuhkan Green Behaviour pada anak? 

11. Peneliti: 

Menurut ibu, apakah anak ibu memiliki sikap mencintai lingkungan? 

 

 

Sumber: Mularsih, H., & Nuringsih, K. (2017, November). Motivasi green 

behavior: Kegiatan bersama POMG Raudhatul Athfal Taufiqurrahman 

Beji Timur Depok. In Prosiding Seminar Nasional Senapenmas (pp. 22-

23). 

 

3. Dokumentasi  

Merupakan suatu proses dengan cara mencari data tertulis sebagai 

bukti  penelitian. Dokumentasi adalah mencari data mengeni berbagai hal 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya
45

. Dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-

dokumen yang di buat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek
46

. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini untuk memperoleh data tertulis 

tentang: daerah lokasi penelitian yang meliputi sejarah desa,struktur 
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pemerintahan serta bagaimana peran ibu  dalam menumbuhkan green 

behaviour pada anak usia dini di Desa Delung Tue Kabupaten Bener 

Meriah. 

 

E. Analisis dan Interpretasi Data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang di peroleh dari hasil wawancara,catatan lapangan dan 

dokumentasi
47

. Setelah dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih 

merupakan data mentah, sehingga perlu di olah dan dianalis terlebih 

dahulu guna menghasilkan sebuah informasi yang jelas dan teruji 

kevalidannya dan realibitasnya. Oleh karena itu, untuk menganalisis data, 

peneliti mengikuti model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Teknik ini terdiri dari empat alur kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus dan berlangsung secara bersamaan selama penelitian 

berlangsung, yaitu meliputipengumpulan data reduksi data dan penarikan 

kesimpulan( verifikasi).
48

 

a. Pengumpulan Data 

      Kegiatan ini merupakan aktivitas mengumpulkan data baik dengan 

cara atau melalui observasi, wawancara atau dokumen analisis. Pada 

proses ini, semua data yang terkait dengan masalah penelitian, yaitu 

tentang “peran ibu  dalam menumbuhkan green behaviour pada anak usia 
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dini” Data yang dikumpulkan masih sangat kasar sehingga nanti perlu di 

pilih kembali. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih,memfokuskan,membuang,dan mengorganisasikan data dalam 

satu cara di mana kesimpulan akhir dapat di gambarkan dan 

diverifikasikan.
49

 Data yang terkumpul sangat banyak dan kompleks, serta 

masih tercampur aduk, sehingga perlu direduksi. Reduksi data merupakan 

aktivitas memilih data. Data yang dianggap relavan dan penting adalah 

yang berkaitan dengan peran ibu  dalam menumbuhkan green behaviour 

pada anak usia dini. Data yang tidak terkait dengan permasalahan tidak 

dimasukkan. 

c. Display Data  

Display data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih dan tajam mengenal hasil 

pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. Display data dalam penelitian 

ini dengan cara penyajian data inti atau pokok yang mencangkup 

keselurahan hasil penelitian tanpa mengabaikan data-data pendukung, 

yaitu mencangkup proses pemilihan, pemuatan, penyederhanaan, 

tranfrormasi data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. Hal ini 

sesuai dengan masalah penelitian yang di teliti yang bersifat deskritif. 

Display data memilikitujuan untuk memudahkan dalam mendeskripsikan 
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suatu peristiwa, sehingga memudahkan untuk mengambil suatu 

kesimpulan. 

 

d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

 Dalam penelitian ini data di analisis dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Guna untuk memperkuat uraian data maka di ajukan 

dengan teori para ahli dan pendapat dari peneliti sendiri. Setelah data 

dianalisis selanjunya dilakukan penarikan kesimpulan (verifikasi) dengan 

cara deduktif, metode dekduktif yaitu suatu cara berfikir. Berdasarkan dari 

pengetahuan yang umum, ketika hendak menilai sesuatu kejadian yang 

khusus. Dalam memperoleh data-data yang bersifat umum kemudian 

menarik kesimpulan yang bersifat khusus, dan cara dekduktif ini juga di 

sebut cara berfikir analiti. 

Kesimpulan ini merupakan tahap akhir dalam proses analisis data ,pada 

bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah di 

peroleh.
50
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Aspek Geografis dan Demografi 

 

 Desa Delung Tue  merupakan salah satu dari 40 kampung yang ada di 

Kecamatan Bukit, secara geografis desa ini terletak diantara 4,33 lintang utara dan 

96,45 bujur timur  dan merupakan satu wilayah dengan keadaan tofografi dataran 

sampai bergelombang dengan ketingian 900-2600 dpl, curah hujan rata-rata 

adalah 1.086 mm dan tertinggi adalah 2.409mm. Delung Tue mempunyai wilayah 

seluas :1.234 Km dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

 a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Delung Asli 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Pilar Jaya 

 c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Reje Guru 

 d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Ujung Gele.
51
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 Daftar statistik desa Delung Tue 
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Gambar 4.1 Peta Desa Delung Tue 

2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat 

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Kampung Delung Tue, 

penjumlah penduduk tercatat sebagai berikut: 

       Tabel 4.1 Daftar Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Penduduk Jumlah 

1. Laki-Laki 533 

2. Perempuan 517 

3. Jumlah Jiwa 1.050 

Sumber Data: Data Statistik Kampung Delung Tue 

Dan adapun Anak usia dini di Desa Delung Tue masih memiliki jumlah 

yang begitu banyak di karnakan tingginya angka pernikahan 7 tahun kebelakang 

ini,rata-rata anak usia dini di Desa Delung Tue merupakan anak pertama dan anak 

bungsu. 
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 Tabel 4.2 Daftar jumlah anak usia dini 
No Kartu Keluarga Jumlah 

1. Anak Usia Dini 117 

2. KK Yang Mmiliki Anak Usia Dini 90 

3.  Jumlah KK 306 

         Sumber Data : Data Statistik Kampung Delung Tue 

 

Kondisi sosial ekonomi di Desa Delung tue, belum berkembang dengan 

baik. Hal ini yang membuat tingkat angka kemiskinan di Desa Delung Tue masih 

cukup tinggi sehingga masih banyak masyarakat yang menerima bantuan seperti 

KKS,KIP,PKH dan PBI. Namun demikian sikap tolong menolong, serta adat 

istiadat masih terpelihara dengan baik di masyarakat Desa Delung Tue.
52

 

3.Pendidikan 

 

 Pendidikan masyarakan Desa Delung tue sebagian besar masih tamat SD 

dan SMA/sederajat, hal ini di buktikan oleh data statistik penduduk Desa Delung 

Tue yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

         Tabel 4.3 Daftar jumlah pendidikan 
No Pendidikan Jumlah 

1. SD/sederajat 269 

2. SMP/sederajat 177 

3. SMA/sederajat 262 

4. Diploma 3 19 

5. Starta 1 74 

         Sumber Data : Data Statistik Kampung Delung Tue  

B.  Deskripsi Hasil Penelitian  

penelitian ini akan dipaparkan tentang deskripsi hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti dan subjek penelitian. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berbentuk wawancara dengan ibu. Berikut hasil wawancara 

                                                 
52

 Data Dokumentasi Desa Delung Tue 
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mengenai Peran Ibu dalam Menumbuhkan Green Behavior  pada Anak Usia Dini 

antara lain sebagai berikut. 

 Setiap orang tua  menginginkan hal terbaik untuk anaknya, oleh karena itu 

orang tua terutama ibu  mempunyai cara tersendiri dalam mendidik dan  

mengasuh untuk menumbuhkan  karakter pada anak-anaknya termasuk karakter 

Green Behavior. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada ibu yang 

memiliki anak usia dini di desa Delung Tue, peneliti memperoleh informasi atau 

data tersebut sebagai berikut: 

1. Bentuk Pengasuhan Ibu Dalam Menumbuhkan Green Behaviour  

   a. Menerapkan Green Behavior di Lingkungan Keluarga  

Ibu menerapkan Green Behavior diantaranya dibuktikan oleh hasil 

wawancara dengan para responden, yang salah satunya yaitu:  

Hasil wawancara dengan S yang mengatakan bahwa :“ Sudah, saya  

sudah menerapkan peduli pada lingkungan dengan melarang anak 

membuang sampah sembarangan seperti mengatakan kepada anak 

“nak jangan buang sampah sembarangan”.
53

  

Hasil wawancara dengan NR yang mengatakan bahwa:” Sudah, 

tetapi terkadang, karna saya juga masih mempuyai anak bayi 

sehingga saya tidak bisa mengawasi anak saya yang umur 4 tahun 

secara penuh, jadi saya menyuruh anak mematikan lampu setelah 

tidak di pakai”
54
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 Wawancara dagan S ibu dari anak AA 
54

 Wawancara dengan NR ibu dari anak  ZH 
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Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa orang tua 

Desa Delung Tue menerapkan Green Behavior kepada anak-anaknya dengan cara 

mereka sendiri, dan dari 8 orang ibu yang telah Peneliti wawancarai maka Peneliti 

mengetahui bahwa 8 orang ibu tersebut telah menerapkan green behaviour pada 

anak mereka masing-masing 

  b. Pembentukan Green Behavior dalam Lingkungan  

 Peran  yang dilakukan ibu di Desa Delung Tue dalam menumbuhkan 

Green Behavior  adalah melalui menyuruh dan memberitahu, hal ini diungkapkan 

oleh NR, LH, M,S, M dan K yaitu: Hasil wawancara dengan  

NR yang mengatakan bahwa: “Dengan memberitahu anak anak 

mematikan lampu setelah tidak di pakai, di rumah saya ada 7 buah 

listrik, biasanya saya akan menyuruh anak saya mematikan lampu 

yang ada di ruang tengah saja karna tinggi anak saya hanya masih 

mencapai saklar lampu yang di ruangan itu saja.”. 

Sedangkan LH Mengatakan: “Menyuruh anak mematikan lampu 

dan televisi jika sudah tidak di gunakan, karna anak saya tidak bisa 

dalam keaadan gelap jadi tidak jarang lampu di rumah kami selalu 

dihidupkan,tetapi saya akan menyuruh anak saya mematikan listrik 

tersebut jika anak saya sudah pergi dari ruangan tersebut..
55

  

Dan M juga mengatakan:“Saya menyuruh anak untuk memberi 

makan hewan peliharaan dan menyiram tanaman saya”.
56
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 Wawancara dengan LH ibu dari anak AF 
56

 Wawancara dengan M ibu dari anak AF 
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S juga mengatakan: “Saya menyuruh anak memberi makan ayam 

ketika pagi hari dan sore hari, jika di pagi hari hanya ketika anak 

libur sekolah saja tapi jika sore hanya ketika anak tidak ada 

kegiatan saja”.  

sedangkan K mengatakan bahwa “Dengan cara menyuruh seperti  “ 

nak tolong matikan lampu dan buang sampah pada tempatnya”.
57

 

Adapun F dan H,menumbuhkan Green Behavior melalui pembiasaan, hal 

ini diungkapkan sebagai berikut:  

F mengatakan bahwa: “Saya suruh seperti “ nak tolong beri  makan 

ayam”.dan saya membiasakan untuk mematikan lampu  jika 

pergi”.
58

  

Sedangkan H mengatakan: “Seahari-hari saya membiasakan anak 

mematikan televisi jika sudah tidak menonton lagi, karna saya 

membatasi anak saya untuk menonton televisi, saya hanya 

mengizinkan anak saya menonton televisi setelah makan siang 

saja”.
59

  

sedangkan M menumbuhkan Green Behaviour melalui cara 

mengajak anak seperti yang di ungkapkan :” Dan M mengatakan: 

“Saya mengajak anak menyiram tanaman saya, jika anak sedang 

ada di rumah karna anak saya sangat jarang berada di rumah dia 

lebih sering pergi bermain di luar rumah”.
60
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 Wawancara dengan K ibu dari anak R 
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 Wawancara dengan  F ibu dari anak YA 
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 Wawancara dengan H ibu dari anak MR 
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 Wawancara dengan M ibu dari anak  S 
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Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa cara orang tua di Desa 

Delung Tue dalam menumbuhkan  Green Behaviour adalah dengan cara 

memberitahu, membiasakan, mengajak dan menyuruh anak secara langsung agar 

karakter Green Behaviour pada anak terwujud, adapun contohnya seperti 

memberitahu anak untuk mematikan listik yang sudah tidak dipakai, 

membiasakan anak untuk mematikan televise setelah selesai menonton, mengajak 

anak untukmenyiram tanaman  dan menyuruh anak untuk memberi makan pada 

hewan peliharaan, hal-hal atau kebiasaan baik seperti menyiram tanaman dan 

membuang sampah pada tempatnya dapat menumbuhkan Green Behaviour pada 

anak. 

c. Melibatkan Anak Dalam Kegiatan Harian Untuk Menumbuhkan Green   

Behaviour 

Melibatkan anak dalam kegiatan sehari-hari  merupakan  salah satu cara 

menumbuhkan Green Behaviour pada anak, adapun cara ibu dalam  

melibatkan anak dalam kegiatan sehari-hari dengan cara melibatkan anak 

dalam kegiatan seperti menyiram tanaman dan memberi makan hewan 

peliharaan. Hal ini di ungkapkan oleh NR, LH,M,S ,M,F,K dan H.   

NR  mengatakan bahwa: “Untuk mematikan listrik yang tidak di 

gunakan iya, tetapi untuk menyiram tanaman belum di libatkan, 

karna saya sendiri tidak memiliki tanaman di rumah, terkecuali 

ketika anak saya ke rumah neneknya maka sesekali tampa di suruh 
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anak saya akan menyiram tanaman dengan sendirinya, mungkin 

karna meniru apa yang neneknya sedang lakukan.”.  

NR hanya melibibatkan anak dalam mematikan listrik saja karna NR tidak 

memiliki tanaman di rumah. Berbeda dengan LH yang mengatakan:  

“Anak saya pernah Saya libatkan dalam kegiatan menyiram bunga 

dan mematikan listrik, biasanya setiap pagi saya mengajak anak 

saya untuk menyiram bunga di depan rumah, dan sesekali saya 

menyuruh anak saya untuk mematikan listrik yang sudah tidak 

digunakan, tetapi hanya untuk saklar listrik yang dapat 

dijangkaunya saja”. 

senada dengan LH, M Juga mengatakan :” Pernah,kegiataatan yang 

saya libatkan memberi makan ayam, menyiram bunga-bunga  yang 

ada di depan rumah kami dan mematikan televisi”. 

LH dan M memiliki sebuah kesamaan yaitu melibatkan anak dalam kegiatan 

menyiram tanaman bunga. 

kemudian selanjutnya M mengatakan: “Pernah, anak saya  pernah 

dilibatkan dalam kegiatan harian tersebut tetapi jika menyiram 

tanaman hanya ketika anak libur sekolah saja  dan memberi makan 

hewan peliharaan saya libatkan hampir setiap hari”.  

M juga melakukan hal yang sama yaitu melibatkan anak dalam kegiatan  

menyiram tanaman dan memberi makan hewan peliharaan. 

Selanjutnya pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh S,F dan K. 
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 S mengatakan: “Kalau untuk menyiram tanaman tidak, karana 

tidak mempunyai tanaman di rumah, saya hanya melibatkan dalam 

memberi makan ayam saja, kami memiliki beberapa ekor ayam 

kampung yang di beri makan jagung setiap pagi dan sore”. 

selanjutnya F mengatakan :” Saya melibatkan anak saya jika 

mematikan listrik, tetapi kami tdak memiliki tanaman di rumah 

hanya ada tanaman di kebun saja dan anak saya juga sesekali saya 

suruh untuk memberi makan ayam”. 

Dan K mengatakan :” Pernah saya melibakan anak dalam 

mematikan listrik dan membuang sampah  saja sedangkan hewan 

peliharaan dan tanaman kami tidak punya”. 

S,F dan K memiliki hewan peliharaan berupa ayam namun tidak memiliki 

tanaman di rumah. 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa salah satu cara ibu 

menumbuhkan Green Behaviour pada anak adalah dengan cara yang berbeda-

beda salah satunya yaitu dengan  mengikut sertakan anak dalam kegiatan sehari-

hari yang berkaitan dengan kegiatan peduli lingkungan (Green Behaviour) yaitu 

degan kegiatan menyiram tanaman dan memberi makan hewan peliharaan serta 

mematikan listrik yang sudah tidak digunakan.  

  d. Respon anak ketika di libatkan dalam kegiatan Green Behaviour 

Dalam menumbuhkan karakter Green Behaviour pada anak usia dini anak 

memiliki respon yang berbeda-beda,ada anak yang merespon dengan senang dan 
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mau melakukan kegiatan yang menumbuhkan Green Behaviour tersebut seperti 

yang diungkapkan M,NR dan F. 

M mengatakan bahwa :” Anak saya sangat senang ketika di suruh 

untuk menyiram tanaman karna dia sangat suka bermain air, saya 

mengijinkan anak saya bermain air hanya ketika menyiram 

tanaman saja karna di khawatirkan anak akan demam jika bermain 

air terus-menerus dan anak bisa belajar hemat dalam menggunakan 

air”. 

kemudian NR mengatakan :” Anak mau ketika saya suruh untuk 

mematikan lampu dan membuang sampah pada tempatnya, karna 

jika dia belum membuang sampah bekas jajannya ke tempat 

sampah maka saya tidak mengijikan anak saya untuk mecium 

adiknya yang masih bayi”. 

Dan f mengatakan :” Anak saya mau ketika saya suruh memberi 

makan ayam dan mematikan lampu”. 

Sedangkan ada juga anak yang merespon dengan respon terkadang mau untuk 

melakukan kegiatan Green Behaviour dan terkadang tidak, seperti yang di 

ungkapkan LH,M,S,K dan H. 

LH mengatakan :” Kalau untuk mematikan lampu anak saya selalu 

mau ketika di suruh, tetapi untuk mematikan televisi tidak selalu 

mau ketika di suruh, begitu juga dengan menyiram bunga anak 

saya tidak selalu mau”. 



49 

 

 

 

kemudian M mengatakan :” Tekadang anak mau terkadang tidak, 

yang namanya anak-anak tidak bisa di paksa”. 

Sedangkan K mengatakan:” Terkadang mau terkadang tidak”. 

Kemudian S mengatakan :” Terkadang anak mau tetapi terkadang 

anak tidak mau, apa lagi ketika ingin pergi bermain dia tidak akan 

mau jika di suruh memberi makan ayam”. 

Dan H juga mengatakan :” Anak saya terkadang menuruti perintah 

saya, tapi keseringannya tidak menuruti, anak saya menuruti hanya 

ketika saya memarahinya saja”. 

berdasarkan  hasil wawancara di atas diketahui bahwa saat ibu melibatkan 

anak dalam kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan menumbuhkan Green 

Behaviour pada anak,anak melliki respon yang berbeda-beda,ada anak yang selalu 

merespon dengan senang saat dilibatkan dalam kegiatan Green Behaviour  karna 

beberapa alasan seperti anak tersebut memang menyukai bermain air saat 

menyiram tanaman dan menyukai hewan. Dan ada pula anak yang merespon 

dengan respon yang berbeda-beda di mana terkadang anak senang melakukan 

kegiatan Green Behaviour dan terkadang justru menolak ketika di libatkan dalam 

kegiatan Green Behaviour. 

 

  e. Kendala Dalam Menumbuhkan Green Behaviour  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan di Desa Delung Tue , ada beberapa 

kendala ibu dalam  diantaranya yaitu: HP/Gadget, Mood anak yang berubah 
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sewaktu-waktu, sifat malas dan kecendrungan tidak sabaar untuk bermain. Hal ini 

diungkapkan oleh NR dan M sebagai berikut: 

NR mengungkapkan:”yang namanya anak-anak konsentrasinya  

masih sulit untuk terfokus,ketika saya menyuruh untuk membuang 

sampah bekas jajannya ke tempat sampah terkadang dia tidak mau 

dan lebih memilih bermain Handpone entah itu menonton youtube 

atau bermain game” 

Dan M juga mengatakan :” kendala terbesarnya itu ada di 

Handpone,jika anak sudah memegang Handpone terkadang 

dipanggil saja sudah tidak menyahut”. 

Dari wawancara di atas dapat di ketahui bahwa  Handphone  merupa kan 

salah satu kendala ibu untuk menumbuhkan Green Behaviour pada anak. 

Sedangkan LH mengatakan:”biasanya kalau dalam keadaan senang 

anak saya akan lebih mudah di arahkan,tapi jika dalam mood yang 

tidak baik dia akan lebih sulit untuk di atur, namanya juga anak-

anak kita harus memaklumi” 

senada dengan LH selanjutnya H juga mengatakan: “kalau baru 

bangun tidur atau sedang dalam keadaan kesal anak saya akan 

sangat sulit untuk di ajak dalam kegiatan.kalaupun di paksa pasti 

akan menangis”. 

kemudian dari wawancara di atas dapat diketahui selain Handphone, 

Mood anak-anak yang sering berubah-rubah juga menjadi kendala bagi ibu di 

Desa Delung Tue untuk menumbuhkan Green Behaviour pada anak. 



51 

 

 

 

Selanjutnya F mengatakan:”dia cenderung malas melakukan 

sesuatu seperti menyiram tanaman dan mematikan listrik,dia lebih 

memilih melakukan kegiatan lain” 

Dan K mengatakan :”Terkadang anak saya malas,apa lagi saat 

menonton televisi” 

Selain faktor dari  Handphone dan mood anak yang sering berubah-

ubah,anak yang cenderung malas juga menjadi kendala dalam menumbuhkan 

Green Behaviour. 

S mengatakan:”kendalanya anak-anak sering lupa mematikan 

listrik dan televisi ketika anak buru-buru ingin pergi 

bermain,apalagi jika teman-teman nya sudah menunggu untuk 

bermain”.  

dan M mengatakan:”hampir setiap hari teman anak saya datang 

kerumah dan mengajak dia untuk pergi bermain sehingga anak 

saya ketika disuruh untuk menyiram tanaman dia sudah tidak mau 

karna sudah ditunggu teman-temannya untuk bermain”. 

dari hasil wawancara benrsama para ibu di Desa Delung Tue dapat di 

simpulkan bahwa ada beberapa kendala yang di alami ibu dalam menumbuhkan 

Green Behaviour pada anak mulai dari Handpone,mood anak yag sering berubah-

ubah,sifat malas dan kecenderungan tidak sabar ingin bermain. 
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C.Pembahasan  

 

Dalam pembahasan ini ada 2 bahasan yang dilakukan secara mendalam 

yaitu, bentuk peran ibu dalam menumbuhkan Green Behaviour pada Anak 

Usia Dini dan kendala ibu dalam menumbuhkan Green Behaviour  pada Anak 

Usia Dini . 

1. peran ibu dalam menumbuhkan Green Behaviour pada Anak Usia 

Dini 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ibu dalam 

menumbuhkan Green Behaviour pada Anak Usia Dini di Desa Delung Tue  

dilakukan dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini sebagaimana 

keterangan ibu dari anak, bahwa peran setiap ibu dalam menumbuhkan 

Green Behaviour pada anak tidak sama, setiap ibu mempunyai cara 

tersendiri untuk menumbuhkan Green Behaviour anak-anaknya. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa ibu telah 

menjalankan sebagian perannya dalam menumbuhkan Green Behaviour  

pada anak. Adapun peran yang ibu lakukan  yaitu dengan cara Menyuruh, 

cara ini ibu lakukan supaya anak paham dengan apa yang harus  dia 

lakukan. Peranan selanjutnya  melibatkan dan anak dengan kegiatan-

kegiatan Green Behaviour hal ini  juga menjadi  cara ibu dalam 

menumbuhkan Green Behaviour pada diri anak. dan peranan lainnya 

melakukan pembiasaan agar karakter Green Behaviour tertanam pada diri 

anak. 

 Memberitahu anak juga merupakan salah satu cara orang tua 

dalam menumbuhkan Green Behaviour pada anak, adapun cara yang 
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dilakukan yaitu memberi tahu anak untuk menyiram tanaman,membuang 

sampah pada tempatnya dan  mematikan listrik yang sudah tidak 

digunakan. hal ini dilakukan agar anak terbiasa melakukan hal-hal tersebut 

hingga anak dewasa. Selanjutnya dengan memberikan tanaman dan 

peliharaan pribadi juga merupakan salah satu cara ibu untuk 

menumbuhkan Green Behaviour pada anak, karna dengan memiliki 

tanaman dan hewan peliharaan sendiri anak akan lebih mencintai 

lingkungan. masing-masing ibu di Desa Dulung Tue memiliki cara yang 

berbeda-beda dalam menumbuhkan karakter Green Behaviour pada anak-

anaknya namun meskipun begitu tujuan yang diinginkan tetaplah sama  

yaitu untuk menjadikan anak pribadi yang mencintai dan peduli terhadap 

lingkungan di sekitar anak. 

Hal ini serupa seperti yang dikatakan Mochamad Widjanarko 

dalam penelitiaannya yang mengatakan bahwa melalui ibu pendidikan 

green behaviour dapat ditanamkan pada anak melalui penerapan pola 

hidup ramah lingkungan sehinga anak akan terbiasa dalam menjaga 

lingkungannya, jika kebiasaan ini mengakar dalam diri anak maka di masa 

depan akan terbetuk generasi peduli lingkungan. 

 

 

2.Kendala ibu dalam menumbuhkan Green Behaviour  pada Anak Usia Dini di Desa 

Delung Tue 
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Seperti halnya dalam menumbuhkan Green Behaviour pada anak ibu 

memiliki cara yang berbeda-beda,begitu pula dengan kendala yang dihadapi ibu 

dalam menumbuhkan Green Behaviour pada anak. Dari hasil penelitian juga dapat 

disimpulkan ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam menumbuhkan 

Green Behaviour pada anak yaitu Handphone. Penggunaan Handphone 

merupakan salah satu faktor kendala dalam menumbuhkan Green Behaviour pada 

anak, dikarnakan Handphone membuat anak lalai dan anak lebih fokus pada posel 

genggamnya,karna seperti yang kita ketahui di Handphone anak bisa mengakses 

beberapa aplikasi yang membuat anak lebih mementingkan Handphone.  

Selain juga salah satu faktor kendala dalam menumbuhkan Green 

Behaviour pada anak adalah mood anak yang sering berubah-ubah atau sering di 

sebut Mood Swing  . Karena perubahan suasana hati dengan cepat adalah hal 

wajar yang dialami oleh anak,kondisi ini umumnya terjadi pada anak-anak 

disebabkan oleh rasa lelah dan anak yang baru bangun dari tidur karna anak belum 

mampu mengelola emosi dengan benar . Kendala lainnya yaitu rasa malas yang 

dirasakan anak, hal ini terjadi biasanya karna anak bosan melakukan hal yang 

sama secara terus-menerus sehingga hal tersebut membuat anak malas melakukan 

kegiatan yang akan menumbuhkan Green Behaviour pada anak.  

Selanjutnya kecendrungan anak tidak sabar untuk bermain juga menjadi 

kendala, dikarnakan anak usia dini memang masih dalam fase senang untuk 

bermain sehingga ketika teman-teman anak datang dan mengajak untu bermain 

anak tersebut tidak akan sabar menunggu dan bahkan tidak sempat ketika disuruh 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan Green Behaviour 
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karna jika teman-teman anak susah datang maka anak akan tergesa-gesa untuk 

pergi bermain dan ketika sudah selessai bermain biasanya anak akan kelelahan. 

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizkia Wulandari 

yang mengatakan bahwa kendala untuk menumbuhkan green behaviour pada anak 

yaitu lingkungan anak yang kurang mendukung dan cara berfikir orangtua yang 

masih bersifat tradisional dan lebih mementingkan prestasi akademis. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran yang 

dilakukan ibu dalam menumbuhkan Green Bhaviour pada Anak Usia Dini 

di Desa Delung Tue Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah adalah 

dengan cara mengajak, membiasakan,menyuruh dan memberitahu anak 

1. Bentuk peran yang diberikan ibu kepada anak yaitu mengajak 

anak supaya anak tertarik dan Green Behaviour tertanam pada diri 

anak. Hal ini dilihat ketika ibu mengajak, memberitahu dan 

menyuruh anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan Green 

Behaviour  anak cenderung mengikuti dan mengiyakan,Ibu juga 

melakukan pembiasaan yang diterapkan kepada anak sehingga 

anak terbiasa melakukan kegiataan -kegiataan yang berhubungan 

dengan Green Behaviour  sehingga anak terbiasa hingga anak 

dewasa. Adapun kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

menumbuhkan green behaviour pada anak usia dini yaitu Anak 

membuang sampah pada tempatnya, menggunakan listrik dengan 

hemat, menggunakan air dengan hemat, menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah, memelihara tanaman,  memelihara hewan,  

membersihkan ruangan di rumah dan  kembali barang bekas  

seperti plastik, kotak/dus bekas. 
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2. Kendala yang di hadapi ibu di Desa Delung Tue dalam 

menumbuhkan Green Behaviour pada anak berasal dari  

Handphone,karna Handphone akan membuat anak lalai. 

Selanjutnya mood anak yang sering berubah-ubah,rasa malas pada 

anak dan anak yang tidak sabar untuk bermain juga masih  menjadi 

kendala bagi ibu untuk menumbuhkan Green Behaviour pada anak  

 

B. Saran  

 

      1. Ibu 

 Untuk ibu  diharapkan dapat memberikan hal-hal positif pada anak, 

karena anak itu melihat, mendengarkan dan meniru apa yang dilakukan ibu  dan 

orang-orang disekitarnya. Oleh karena itu ibu harus bisa mengatur sikap serta 

ucapannya di hadapan anak-anak, agar anak menunjukkan kepribadian yang baik 

di lingkungan rumah, sekolah serta dilingkungan masyarakat.  

2. Peneliti  

 

Bagi peneliti lain diharapkan agar dapat melanjutkan penelitian ini secara 

menyeluruh dalam menelusuri peran ibu dalam menumbuhkan Green Behaviour 

pada Anak Usia Dini serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

menumbuhkan Green Behaviour pada Anak Usia Dini. 
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Lampiran 1  : Surat Pengangkatan Pembimbing Skripsi Dari Dekan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2  : Surat Izin Penelitian Dari Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3  : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di Desa 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4  : Lembar Hasil Wawancara 

 

Catatan Wawancara 

 

Nama                       : LH 

Pendidikan Terakhir: Sekolah Menengah Pertama 

Pekerjaan                 : Petani 

Nama Anak              : AF 

Usia Anak                : 4 Tahun 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, apa 

itu  lingkungan? 

 

Lingkungan itu adalah 

tempat tinggal kita, tempat 

kita melaksanakan kegiatan 

kita sehari-hari dan 

berintraksi dengan tetangga 

 lingkungan 

adalah tempat 

tinggal 

 tempat 

melaksanakan 

kegiatan  

 berintraksi 

dengan tetangga 

2.  Menurut ibu, apa 

itu peduli 

lingkungan? 

 

Peduli terhadap kebersihan 

sekitar rumah ataupun 

sekitaran tempat tinggal 

kita  

 Peduli terhadap 

kebersihan 

3. Menurut ibu, apa 

itu green 

behaviour? 

Menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar 

 Menjaga 

kebersihan 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green behaviour 

di rumah? 

 

Sudah saya terapkan, 

walaupun belum meksimal 

 sudah 

diterapkan  

 belum maksimal 

5. Menurut ibu, 

seberapa penting 

green behaviour? 

Sangat penting   sangat penting 

6. Apakah anak ibu 

pernah dilibatkan 

dalam kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

tanaman, 

memberi makan 

hewan 

peliharaan, 

mematikan listrik 

Anak saya pernah Saya 

libatkan dalam kegiatan 

menyiram bunga dan 

mematikan listrik, biasanya 

setiap pagi saya mengajak 

anak saya untuk menyiram 

bungga di depan rumah, 

dan sesekali saya 

menyuruh anak saya untuk 

mematikan listrik yang 

 melibatkan anak 

dalam kegiatan  

 mengajak anak 

menyiram 

bungga dan 

mematikan 

listrik yang 

sudah tidak 

digunakan 



 

 

 

yang tidak 

digunakan dll? 

 

sudah tidak digunakan, 

tetapi hanya untuk saklar 

listrik yang dapat 

dijangkaunya saja. 

7. Bagaimana ibu 

melibatkan anak 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Saya Menyuruh anak 

mematikan lampu dan 

televisi jika sudah tidak di 

gunakan, karna anak saya 

tidak bisa dalam keaadan 

gelap jadi tidak jarang 

lampu di rumah kami 

selalu dihidupkan,tetapi 

saya akan menyuruh anak 

saya mematikan listrik 

tersebut jika anak saya 

sudah pergi dari ruangan 

tersebut. 

 menyuruh anak 

mematikan 

lampu dan 

televisi jika 

anak sudah 

pergi dari 

ruangan 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan dalam 

kegiatan 

tersebut? 

 

Kalau untuk mematikan 

lampu anak saya selalu 

mau ketika di suruh, tetapi 

untuk mematikan televisi 

tidak selalu mau ketika di 

suruh, begitu juga dengan 

menyiram bunga anak saya 

tidak selalu mau.  

 

 anak selalu mau 

ketika disuruh 

untuk 

mematikan 

lampu 

 anak tidak selalu 

mau ketika di 

suruh 

mematikan 

televisi 

9. Apakah anak 

memiliki hewan 

peliharaan atau 

tanaman sendiri? 

 

Iya dia memiliki tanaman 

sendiri, tanamannya ibu 

bunga kaktus  ada di 

samping rumah yang di 

tanam dalam satu pot kecil. 

 

 anak memiliki 

tanaman sendiri 

10. Apa kendala ibu 

dalam 

menumbuhkan 

Green Behaviour 

pada anak? 

biasanya kalau dalam 

keadaan senang anak saya 

akan lebih mudah di 

arahkan,tapi jika dalam 

mood yang tidak baik dia 

akan lebih sulit untuk di 

atur, namanya juga anak-

anak kita harus memaklumi 

 dalam keadaan 

senang anak 

akan lebih 

mudah di 

arahkan 

 dalam keadaan 

mood yang tidak 

baik anak lebih 

sulit diarahkan 

11. Menurut ibu, 

apakah anak ibu 

memiliki sikap 

Menurut saya ada, 

walaupun sebelumnya saya 

tidak tau bahwa hal-hal 

 ada 



 

 

 

mencintai 

lingkungan? 

 

yang dilakukan anak saya 

itu termasuk kegiatan 

peduli lingkungan. 

 

 

 

  



 

 

 

Catatan Wawancara 

 

Nama                        : NR 

Pendidikan Terakhir: Sekolah Menengah Atas 

Pekerjaan                  : Ibu Rumah Tangga 

Nama Anak              : ZH 

Usia Anak                : 4 Tahun 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, 

apa itu  

lingkungan? 

 

Tempat mahluk hidup seperti kita 

ini tinggal 

 tempat 

tinggal 

mahluk 

hidup 

2.  Menurut ibu, 

apa itu peduli 

lingkungan? 

 

Mencegah lingkungan agar tidak 

rusak dan selalu baik agar kita 

nyaman 

 mencegah 

agar tidak 

terjadi 

kerusakan 

pada 

lingkungan  

3. Menurut ibu, 

apa itu green 

behaviour? 

Tidak membuang sampah 

sembarangan,contohnya seperti 

sampah pampers karna sampah 

pempes itu dapat membuat kotor 

lingkungan sekitar dan jika di 

buang sembarangan juga dapat 

membuat saluran terssembat dan 

air akan mengenang. 

 tidak 

membuang 

sampah 

sembarangan 

 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green 

behaviour di 

rumah? 

 

Sudah, tetapi  terkadang, karna 

saya juga masih mempuyai anak 

bayi sehingga saya tidak bisa 

mengawasi anak saya yang umur 

4 tahun secara penuh, jadi saya 

menyuruh anak mematikan lampu 

setelah tidak di pakai. 

 sudah 

 terkadang 

5. Menurut ibu, 

seberapa 

penting green 

behaviour? 

Sangat penting, karna seperti 

yang kita lihat sekarang banyak 

anak- anak yang membuang 

sampah bekas jajan mereka di 

depan rumah orang lain. 

 sangat 

penting 

 banyak anak 

yang 

membuang 

sampah 

sembarangan 

6. Apakah anak 

ibu pernah 

dilibatkan 

Untuk mematikan listrik yang 

tidak di gunakan iya, tetapi untuk 

menyiram tanaman belum di 

 mematikan 

listrik yang 

tidak 



 

 

 

dalam 

kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

tanaman, 

memberi 

makan hewan 

peliharaan, 

mematikan 

listrik yang 

tidak 

digunakan 

dll? 

 

libatkan, karna saya sendiri tidak 

memiliki tanaman di rumah, 

terkecuali ketika anak saya ke 

rumah neneknya maka sesekali 

tampa di suruh anak saya akan 

menyiram tanaman dengan 

sendirinya, mungkin karna 

meniru apa yang neneknya 

sedang lakukan. 

digunakan 

 menyiram 

tanaman 

belum 

dilibatkan 

7. Bagaimana 

ibu 

melibatkan 

anak dalam 

kegiatan 

tersebut? 

 

Dengan menyuruh anak 

mematikan lampu setelah tidak di 

pakai, di rumah saya ada 7 buah 

listrik, biasanya saya akan 

menyuruh anak saya mematikan 

lampu yang ada di ruang tengah 

saja karna tinggi anak saya hanya 

masih mencapai saklar lampu 

yang di ruangan itu saja. 

 menyuruh 

anak 

mematikan 

lampu 

setelah tidak 

di pakai 

 tinggi anak 

hanya bisa 

mencapai 

saklar lampu 

ruang tengah. 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan 

dalam 

kegiatan 

tersebut? 

 

Anak mau ketika saya suruh 

untuk mematikan lampu dan 

membuang sampah pada 

tempatnya, karna jika dia belum 

membuang sampah bekas 

jajannya ke tempat sampah maka 

saya tidak mengijikan anak saya 

untuk mecium adiknya yang 

masih bayi. 

 anak mau 

mematikan 

lampu dan 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

 anak tidak 

diizinkan 

mencium 

adik bayinya 

jika tidak 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

9. Apakah anak 

memiliki 

hewan 

peliharaan 

atau tanaman 

sendiri? 

Iya, anak saya memiliki hewan 

peliharaan 2 ekor kucing, tapi 

tidak memiliki tanaman. Kucing 

anak saya dua-duanya perempuan 

dengan warna coklat dan putih 

yang bernama icha dan moly. 

 anak 

memiliki 

hewan 

peliharaan 

 anak tidak 

memiliki 



 

 

 

  tanaman. 

10. Apa kendala 

ibu dalam 

menumbuhka

n Green 

Behaviour 

pada anak? 

yang namanya anak-anak 

konsentrasinya  masih sulit untuk 

terfokur,ketika saya menyuruh 

untuk membuang sampah bekas 

jajannya ke tempat sampah 

terkadang dia tidak mau dan lebih 

memilih bermain Handpone entah 

itu menonton youtube atau 

bermain game. 

 anak sulit 

konsentrasi 

dan fokus 

 anak lebih 

memilih 

bermain 

Handphone 

11. Menurut ibu, 

apakah anak 

ibu memiliki 

sikap 

mencintai 

lingkungan? 

 

Menurut saya ada.  ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Catatan Wawancara 

 

Nama                       : M 

Pendidikan Terakhir: D2 

Pekerjaan                 : Ibu Rumah Tangga 

Nama Anak              : AF 

Usia Anak                : 6 Tahun 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, 

apa itu  

lingkungan? 

 

Sesuatu yang ada disekitar kita 

seperti manusia, tumbuhan dan 

hewan. 

 Sesuatu yang 

ada disekitar 

seperti 

manusia, 

tumbuhan dan 

hewan 

2.  Menurut ibu, 

apa itu peduli 

lingkungan? 

 

Kita harus menjaga lingkungan 

dan kebersihan di sekitar kita 

seperti kita tidak membuang 

sampah sembarangan. 

 harus 

menjaga 

lingkungan 

dan 

kebersihan  

 tidak 

membuang 

sampah 

sembarangan. 

3. Menurut ibu, 

apa itu green 

behaviour? 

Menjaga dan membersihkan 

lingkungan. 

 Menjaga dan 

membersihka

n lingkungan. 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green 

behaviour di 

rumah? 

 

Sudah,saya sudah menyuruh 

anak saya mematikan listrik 

jika tidak di pakai dan karana 

kami ketika makan juga duduk 

di tikar dapur  secara lesehan 

maka anak saya juga saya 

biasakan untuk mematikan 

televisi di ruang tengah dulu 

sebelum kami makan. 

 sudah 

 saya 

menyuruh 

anak saya 

mematikan 

listrik jika 

tidak di pakai 

 saya biasakan 

untuk 

mematikan 

televisi 

sebelum 

makan. 

5. Menurut ibu, 

seberapa 

penting green 

behaviour? 

Sangat penting agar tidak 

terjadi banjir, kita lihat di 

televisi sekarang sangat sering 

banjir,jika kita tidak menjaga 

 sangat 

penting 

 jika tidak 

menjaga 



 

 

 

 

lingkungan di khawatirkan di 

tempat kita akan terjadi hal 

yang sama juga. 

lingkungan di 

khawatirkan 

akan terjadi 

banjir. 

6. Apakah anak 

ibu pernah 

dilibatkan 

dalam kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

tanaman, 

memberi makan 

hewan 

peliharaan, 

mematikan 

listrik yang 

tidak digunakan 

dll? 

 

Pernah, anak saya  pernah 

dilibatkan dalam kegiatan 

harian tersebut tetapi jika 

menyiram tanaman hanya 

ketika anak libur sekolah saja  

dan memberi makan hewan 

peliharaan saya libatkan hampir 

setiap hari. 

 pernah 

 anak saya  

pernah 

dilibatkan 

dalam 

kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

tanaman 

memberi 

makan 

peliharaan 

dan 

mematikan 

listrik. 

7. Bagaimana ibu 

melibatkan 

anak dalam 

kegiatan 

tersebut? 

 

Saya menyuruh anak untuk 

memberi makan hewan 

peliharaan dan menyiram 

tanaman saya. 

 menyuruh 

anak untuk 

memberi 

makan hewan 

peliharaan 

dan 

menyiram 

tanaman 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Anak saya sangat senang ketika 

di suruh untuk menyiram 

tanaman karna dia sangat suka 

bermain air, saya mengijinkan 

anak saya bermain air hanya 

ketika menyiram tanaman saja 

karna di khawatirkan anak akan 

demam jika bermain air terus-

menerus dan anak bisa belajar 

hemat dalam menggunakan air. 

 anak sangat 

senang 

 anak suka 

bermain air 

9. Apakah anak 

memiliki hewan 

peliharaan atau 

tanaman 

sendiri? 

 

dia memiliki peliharaan ikan 

mas koki dan 2 ekor burung 

puyuh,selain itu juga dia 

memiiki 3 ekor ayam warna-

warni 

 anak 

memiliki 3 

jenis hewan 

peliharaan. 

10. Apa kendala kendala terbesarnya itu ada di  Handphone 



 

 

 

ibu dalam 

menumbuhkan 

Green 

Behaviour pada 

anak? 

Handpone,jika anak sudah 

memegang Handpone 

terkadang dipanggil saja sudah 

tidak menyahut 

11. Menurut ibu, 

apakah anak ibu 

memiliki sikap  

Iya anak saya mencintai 

lingkungan 

 iya 

 

  



 

 

 

Catatan Wawancara 

 

Nama                       : S 

Pendidikan Terakhir: Sekolah  Menengah Pertama 

Pekerjaan                 : Petani 

Nama Anak             : AA 

Usia Anak               : 6 Tahun  

 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, 

apa itu  

lingkungan? 

 

Lingkungan itu tempat 

orang hidup lingkungan 

juga tempat berintraksi 

 lingkungan tempat 

mahluk hidup 

 lingkungan tempat 

berintraksi 

2.  Menurut ibu, 

apa itu peduli 

lingkungan? 

 

Membuang sampah pada 

tempat sampah dan tidak 

merusak lingkungan 

 membuang 

sampah pada 

tempatnya 

 tidak merusak 

lingkungan 

3. Menurut ibu, 

apa itu green 

behaviour? 

Membuang sampah pada 

tempatnya dan merapikan 

mainan,mainan yang 

sudah selesai di pakai di 

masukan dan di rapikan 

kedalam keranjang. 

 

 membuang 

sampah pada 

tempatnya 

 merapikan mainan 

yang sudah selesai 

di pakai 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green behaviour 

di rumah? 

 

Sudah, saya  sudah 

menerapkan Green 

Behaviour dengan 

melarang anak membuang 

sampah sembarangan 

seperti mengatakan 

kepada anak “nak jangan 

buang sampah 

sembarangan 

 sudah  menerapkan 

Green Behaviour 

5. Menurut ibu, 

seberapa 

penting green 

behaviour? 

Penting sekali  penting sekali 

6. Apakah anak 

ibu pernah 

dilibatkan 

dalam kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

Kalau untuk menyiram 

tanaman tidak, karana 

tidak mempunyai tanaman 

di rumah, saya hanya 

melibatkan dalam 

memberi makan ayam 

 tidak menyiram 

tanaman 

 melibatkan anak 

dalam mermberi 

makan ayam 



 

 

 

tanaman, 

memberi makan 

hewan 

peliharaan, 

mematikan 

listrik yang 

tidak digunakan 

dll? 

 

saja, kami memiliki 

beberapa ekor ayam 

kampung yang di beri 

makan jagung setiap pagi 

dan sore. 

 

7. Bagaimana ibu 

melibatkan anak 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Saya menyuruh anak 

memberi makan ayam 

ketika pagi hari dan sore 

hari, jika di pagi hari 

hanya ketika anak libur 

sekolah saja tapi jika sore 

hanya ketika anak tidak 

ada kegiatan saja. 

 

 menyuruh anak 

memberi makan 

ayam 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Terkadang anak mau 

tetapi terkadang anak 

tidak mau, apa lagi ketika 

ingin pergi bermain dia 

tidak akan mau jika di 

suruh memberi makan 

ayam. 

 terkadang mau 

 terkadang tidak 

9. Apakah anak 

memiliki hewan 

peliharaan atau 

tanaman 

sendiri? 

 

Tidak anak tidak memiliki 

hewan dan tanaman 

sendiri, kami hanya 

memiliki peliharaan ayam 

saja yang di pelihara 

bersama-sama. 

 tidak memiliki 

hewan peliharaan 

dan tanaman 

sendiri 

10. Apa kendala ibu 

dalam 

menumbuhkan 

Green 

Behaviour pada 

anak? 

kendalanya anak-anak 

sering lupa mematikan 

listrik dan televise ketika 

anak buru-buru ingin 

pergi bermain,apalagi jika 

teman-teman nya sudah 

menunggu untuk bermain 

 anak lupa 

mematikan listrik 

dan televisi 

11. Menurut ibu, 

apakah anak ibu 

memiliki sikap 

mencintai 

lingkungan? 

 

Saya sendiri kurang tau  kurang tau 

 

 



 

 

 

Catatan Wawancara 

Nama                       : H 

Pendidikan Terakhir: S1 

Pekerjaan                 : Guru 

Nama Anak              : MR 

Usia Anak                : 5 Tahun 

 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, apa 

itu  lingkungan? 

 

Lingkungan itu semua 

yang ada disekitar kita 

yang mempengaruhi 

kehidupan seperti 

lingkungan sekolah dan 

lingkungan rumah. 

 lingkungan adalah 

semua yang ada di 

sekitar 

2.  Menurut ibu, apa 

itu peduli 

lingkungan? 

 

Tindakan kita untuk 

mencegah terjadinya 

kerusakan pada 

lingkungan kita contohnya 

seperti membersihkan 

lingkungan sekitar kita. 

 tindakan untuk 

mencegah 

terjadinya 

kerusakan 

lingkungan  

3. Menurut ibu, apa 

itu green 

behaviour? 

Menurut saya yaitu 

membuang sampah pada 

tempatnya dan merawat 

tanaman di sekitar 

lingkungan kita. 

 membuang 

sampah pada 

tempatnya 

 merawat tanaman 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green behaviour 

di rumah? 

 

Saya sudah menerapkan 

tetapi belum sepenuhnya. 

 sudah 

 belum 

sepenuhnya 

5. Menurut ibu, 

seberapa penting 

green behaviour? 

Mnurut saya sangat 

penting, mengingat zaman 

sekarang ini sudah sangat 

banyak polusi, 

dilingkungan kita 

sekarang saja kita lebih 

banyak menemui orang 

yang mengunakan sepeda 

motor atau mobil dari 

pada berjalan kaki. 

 sangat penting 

 lebih banyak 

menemui orang 

yang mengunakan 

sepeda motor atau 

mobil dari pada 

berjalan kaki 

6. Apakah anak ibu 

pernah dilibatkan 

dalam kegiatan 

harian seperti 

Saya sudah melibatkan 

anak saya dalam memberi 

makan hewan peliharaan 

dan mematikan listrik 

 sudah melibatkan 

anak saya dalam 

memberi makan 

hewan peliharaan 



 

 

 

menyiram 

tanaman, 

memberi makan 

hewan 

peliharaan, 

mematikan listrik 

yang tidak 

digunakan dll? 

 

yang tidak di pakai 

lagi,sedangankan utuk 

menyiram tanaman saya 

belum melibatkan karna 

saya tidak memiliki 

tanaman dikarnakan tidak 

ada halaman untuk 

menanam tanaman. 

 

dan mematikan 

listrik yang tidak 

di pakai 

 belum melibatkan 

dalam kegiatan 

menyiram 

tanaman  

7. Bagaimana ibu 

melibatkan anak 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Seahari-hari saya 

membiasakan anak 

mematikan televisi jika 

sudah tidak menonton 

lagi, karna saya 

membatasi anak saya 

untuk menonton televisi, 

saya hanya mengizinkan 

anak saya menonton 

televisi setelah makan 

siang saja. 

 menyuruh anak 

mematikan 

televisi jika sudah 

tidak menonton 

lagi 

 hanya 

mengizinkan anak 

saya menonton 

televisi setelah 

makan siang saja 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan dalam 

kegiatan 

tersebut? 

 

Anak saya terkadang 

menuruti perintah saya, 

tapi keseringannya tidak 

menuruti, anak saya 

menuruti hanya ketika 

saya memarahinya saja. 

 terkadang 

menuruti 

 keseringannya 

tidak menuruti 

9. Apakah anak 

memiliki hewan 

peliharaan atau 

tanaman sendiri? 

 

Ada, anak saya 

memelihara 1 ekor kucing 

kampung yang berwarna 

putih campur hitam yang 

anak saya pelihara baru 

beberapa bulan ini karna 

kucing yang sebelumnya 

di pelihara sudah mati. 

 ada 

 anak memelihara 

1 ekor kucing 

kampung 

10. Apa kendala ibu 

dalam 

menumbuhkan 

Green Behaviour 

pada anak? 

kalau baru bangun tidur 

atau sedang dalam 

keadaan kesal anak saya 

akan sangat sulit untuk di 

ajak dalam 

kegiatan.kalaupun di 

paksa pasti akan menangis 

 jika dalam 

keadaan kesal 

anak akan sangat 

sulit untuk di ajak 

dalam melakukan  

kegiatan 

11. Menurut ibu, 

apakah anak ibu 

memiliki sikap 

mencintai 

Untuk sekarang belum 

terlihat sikap cinta 

lingkungan pada anak 

saya mungkin sikap itu 

 belum terlihat 



 

 

 

lingkungan? 

 

akan muncul suatu saat 

nanti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Catatan Wawancara 

 

Nama                       : M 

Pendidikan Terakhir: Sekolah Menengah Pertama 

Pekerjaan                  : Petani 

Nama Anak               : S 

Usia Anak                 : 6 Tahun 

 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, apa 

itu  lingkungan? 

 

Lingkungan itu alam yang ada 

di sekitar kita yang ada 

mahluk hidupnya. 

 lingkungan 

adalah alam 

yang 

memiliki 

mahluk hidup 

2.  Menurut ibu, apa 

itu peduli 

lingkungan? 

 

Peduli dengan kebersihan dan 

tumbuhan di rumah.  

 peduli 

terhadap 

kebersihan 

dan 

tumbuhan 

3. Menurut ibu, apa 

itu green 

behaviour? 

Kebersihan lingkungan dan 

menanam bunga 

 kebersihan 

 menanam 

bunga 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green behaviour 

di rumah? 

 

Sudah, tetapi saya mepunyai 2 

orang anak laki-laki satu 

berumur 15 tahun dan satu 

lagi berumur 6 tahun tapi yang 

rajin menyiram bunga dan 

membuang sampah pada 

tempatnya itu justru anak saya 

yang berumur 6 tahun, 

mungkin itu karna faktor yang 

diajarkan gurunya juga 

disekolah. 

 sudah 

5. Menurut ibu, 

seberapa penting 

green behaviour? 

Sangat penting, karna kalau 

tidak menjaga lingkungan bisa 

menyebabkan kuman, apalagi 

jika keadaan seperti musim 

covid kemarin jika lingkungan 

tidak dijaga maka kuman akan 

lebih banyak. 

 sangat 

penting 

 jika  tidak 

menjaga 

lingkungan  

maka kuman 

akan lebih 

banyak. 

6. Apakah anak ibu 

pernah dilibatkan 

Pernah,kegiataatan yang saya 

libatkan memberi makan 

 pernah 

 melibatkan 



 

 

 

dalam kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

tanaman, 

memberi makan 

hewan 

peliharaan, 

mematikan listrik 

yang tidak 

digunakan dll? 

 

ayam, menyiram bunga-bunga  

yang ada di depan rumah kami 

dan mematikan televisi. 

anak untuk 

memberi 

makan hewan 

peliharaan 

dan 

menyiram 

tanaman 

7. Bagaimana ibu 

melibatkan anak 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Saya mengajak anak 

menyiram tanaman saya, jika 

anak sedang ada di rumah 

karna anak saya sangat jarang 

berada di rumah dia lebih 

sering pergi bermain di luar 

rumah. 

 menggajak 

anak 

menyiram 

tanaman 

 anak sangat 

jarang di 

rumah 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan dalam 

kegiatan 

tersebut? 

 

Tekadang anak mau terkadang 

tidak, yang namanya anak-

anak tidak bisa di paksa. 

 terkadang 

mau 

 terkadang 

tidak mau 

9. Apakah anak 

memiliki hewan 

peliharaan atau 

tanaman sendiri? 

 

Iya anak saya memiliki 

tanaman sendiri, walaupun 

anak saya laki-laki tapi dia 

sangat senang menanam dam 

merawat bunga, dia memiliki 

2 jenis bunga yaitu bunga 

kertas dan bunga kaktus kecil. 

 anak 

memiliki 

tanaman 

sendiri 

 

10. Apa kendala ibu 

dalam 

menumbuhkan 

Green Behaviour 

pada anak? 

hampir setiap hari teman anak 

saya datang kerumah dan 

mengajak dia untuk pergi 

bermain sehingga anak saya 

ketika disuruh untuk 

menyiram tanaman dia sudah 

tidak mau karna sudah 

ditunggu teman-temannya 

untuk bermain. 

 hampir setiap 

hari teman 

anak datang 

kerumah dan 

mengajak 

anak untuk 

pergi bermain 

11. Menurut ibu, 

apakah anak ibu 

memiliki sikap 

mencintai 

Menurut saya anak saya 

memiliki sikap cinta 

lingkungan. 

 anak 

memiliki 

sikap cinta 

lingkungan 



 

 

 

lingkungan? 

 

 

 

  



 

 

 

Catatan Wawancara 

 

Nama                       : F 

Pendidikan Terakhir: Sekolah Menengah Pertama 

Pekerjaan                 : Petani  

Nama Anak              : YA 

Usia Anak                 : 6 Tahun 

 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, apa 

itu  lingkungan? 

 

Lingkungan itu keadaan di 

sekitar kita terutama di 

sekitar kita seperti 

lingkungan rumah. 

 lingkungan adalah 

keaadaan disekitar 

2.  Menurut ibu, apa 

itu peduli 

lingkungan? 

 

Menjaga lingkungan di 

sekitar kita agar menjadi 

lingkungan yang bersih 

dan sehat. 

 menjaga 

lingkungan di 

sekitar agar 

menjadi 

lingkungan yang 

bersih dan sehat 

3. Menurut ibu, apa 

itu green 

behaviour? 

Menjaga kebersihan di 

sekitar tempat tinggal kita. 

 Menjaga 

kebersihan di 

sekitar tempat 

tinggal 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green behaviour 

di rumah? 

 

Sudah saya terapkan tetapi 

belum maksimal. 

 sudah diterapkan  

 belum maksimal 

5. Menurut ibu, 

seberapa penting 

green behaviour? 

Sangat penting  karna jika 

lingkungan kita terjaga 

kita juga nyaman tinggal 

dilingkungan tersebut 

 sangat penting  

 

6. Apakah anak ibu 

pernah dilibatkan 

dalam kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

tanaman, 

memberi makan 

hewan 

peliharaan, 

mematikan listrik 

yang tidak 

Saya melibatkan anak 

saya jika mematikan 

listrik, tetapi kami tdak 

memiliki tanaman di 

rumah hanya ada tanaman 

di kebun saja dan anak 

saya juga sesekali saya 

suruh untuk memberi 

makan ayam. 

 melibatkan anak 

untuk mematikan 

listrik 

 tidak memiliki 

tanaman dirumah 

 terkadang anak 

diperintahkan 

untuk memberi 

makan hewan 



 

 

 

digunakan dll? 

 

7. Bagaimana ibu 

melibatkan anak 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Saya suruh seperti “ nak 

tolong beri  makan 

ayam”.dan saya 

membiasakan untuk 

mematikan lampu  jika 

pergi 

 membiasakan 

untuk mematikan 

lampu  jika pergi 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan dalam 

kegiatan tersebut? 

 

Anak saya mau ketika 

saya suruh memberi 

makan ayam dan 

mematikan lampu. 

 anak mau 

9. Apakah anak 

memiliki hewan 

peliharaan atau 

tanaman sendiri? 

 

Tidak anak saya tidak 

memiliki hewan dan 

tanaman sendiri. 

 anak tidak 

memiliki tanaman 

dan hewan 

peliharaan sendiri 

10. Apa kendala ibu 

dalam 

menumbuhkan 

Green Behaviour 

pada anak? 

dia cenderung malas 

melakukan sesuatu seperti 

menyiram tanaman dan 

mematikan listrik,dia 

lebih memilih melakukan 

kegiatan lain 

 anak cenderung 

malas menyiram 

tanaman dan 

mematikan listrik 

11. Menurut ibu, 

apakah anak ibu 

memiliki sikap 

mencintai 

lingkungan? 

 

Iya anak saya sudah 

memiliki  sedikit sikap 

cinta lingkungan. 

 

 anak sudah 

memiliki sedikit 

sikap mencintai 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Catatan Wawancara 

 

Nama                       : K 

Pendidikan Terakhir: Sekolah Menengah Pertama 

Pekerjaan                 : Ibu Rumah Tangga 

Nama Anak              : R 

Usia Anak                : 6 Tahun 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 

1. Menurut ibu, 

apa itu  

lingkungan? 

 

Lingkungan itu yang ada di 

sekeliling kita. 

 lingkungan 

adalah sesuatu 

yang ada di 

sekeliling kita 

2.  Menurut ibu, 

apa itu peduli 

lingkungan? 

 

Melakukan penghijauan jika 

lingkungan sudah rusak, 

dengan banyak menanam 

tanaman. 

 melakukan 

penghijauan 

lingkungan  

 memperbanyak 

tanaman 

3. Menurut ibu, 

apa itu green 

behaviour? 

Membersihkan sekeliling 

rumah. 

 Membersihkan 

sekeliling rumah 

4. Menurut ibu, 

sudahkan ibu 

menerapkan 

green 

behaviour di 

rumah? 

 

Sudah tapi belum maksimal.  sudah 

 belum maksimal 

5. Menurut ibu, 

seberapa 

penting green 

behaviour? 

Sangat penting  karna di 

sekitar kita masih banyak 

anak yang memetik bunga 

orang lain, masih banyak 

juga anak yang membuang 

sampah sembarangan jika 

itu di biarkan lingkungan 

kita akan menjadi jorok. 

 sangat penting 

 masih banyak 

anak-anak yang 

memetik tanaman 

dan membuang 

sampah 

sembarangan 

6. Apakah anak 

ibu pernah 

dilibatkan 

dalam kegiatan 

harian seperti 

menyiram 

tanaman, 

memberi 

makan hewan 

Pernah saya melibakan anak 

dalam mematikan listrik dan 

membuang sampah  saja 

sedangkan hewan 

peliharaan dan tanaman 

kami tidak punya. 

 anak pernah 

dilibatkan dalam 

kegiatan 

mematikan listrik 

dan membuamg 

sampah 

 tidak memiliki 

hewan peliharaan 



 

 

 

peliharaan, 

mematikan 

listrik yang 

tidak 

digunakan dll? 

 

dan tanaman 

7. Bagaimana ibu 

melibatkan 

anak dalam 

kegiatan 

tersebut? 

 

Dengan cara menyuruh 

seperti  “ nak tolong 

matikan lampu dan buang 

sampah pada tempatnya” 

 menyuruh anak 

8. Bagaimana 

respon/reaksi 

anak ketika 

dilibatkan 

dalam kegiatan 

tersebut? 

 

Terkadang mau terkadang 

tidak. 

 

 terkadang anak 

mau 

 terkadang anak 

tidak mau 

9. Apakah anak 

memiliki 

hewan 

peliharaan atau 

tanaman 

sendiri? 

 

Anak saya tidak memiliki 

tanaman ataupun hewan 

peliharaan sendiri. 

 anak tidak 

memiliki 

tanaman dan 

hewan peliharaan 

sendiri 

10. Apa kendala 

ibu dalam 

menumbuhkan 

Green 

Behaviour pada 

anak? 

Terkadang anak saya 

malas,apa lagi saat 

menonton televisi 

 terkadang anak 

malas 

11. Menurut ibu, 

apakah anak 

ibu memiliki 

sikap mencintai 

lingkungan? 

 

Iya, anak saya memiliki 

sikap cinta lingkungan. 

 anak memiliki 

sikap cinta 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5  : Lembar Hasil Observasi 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Zahtatul Humaira 

Usia Anak: 4 Tahun 

 

No Indicator IYA TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Azran Ajima 

Usia Anak  : 6 Tahun  

 

N

o 

Indicator IYA TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

 



 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Mentari Riskia 

Usia Anak  : 5 Tahun 

 

No Indicator IYA TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Adila Fitri 

Usia Anak  : 4 Tahun  

 

N

o 

Indicator IYA TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Adzfar Fuadi 

Usia Anak: 6 Tahun 

 

No Indicator IYA TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Sirhan  

Usia Anak  : 7 Tahun 

 

No Indicator IYA TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Rizqan  

Usia Anak  : 8 Tahun 

 

No Indicator IYA  TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK ANAK 

Nama Anak: Yusra Aljuaidi 

Usia Anak  : 7 Tahun 

 

No Indicator IYA TIDAK 

1 Anak membuang sampah pada tempatnya    

2 Anak menggunakan listrik dengan hemat    

3 Anak menggunakan air dengan hemat    

4 Anak menjaga kebersihan 

lingkungan/rumah 

   

5 Anak memelihara tanaman    

6 Anak bersedia membersihkan ruangan di 

rumah 

   

7 Memanfaatkan kembali barang bekas 

(seperti plastik, kotak/dus bekas dll 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  : Dokumentasi Penelitian  

 

 Wawancara Dengan Ibu Nailatul Rahmi 

             
 

Wawancara Dengan Ibu Samsiah 

 

            
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Harmayani 

                
 

 

Wawancara Dengan Ibu Laila Hayati 

                   
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Mujaini  

 

             
   

Wawancara Dengan Ibu Munawarah 

 

               
                  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Fauziah 

            
 

Wawancara Dengan Ibu Kasmawati 

 

           
  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

               
Anak Membuang Sampah Pada Tempatnya 

 

 

 

 

 

   
        

Anak Menyiram Tanaman 



 

 

 

 

     
 Anak Menyiram Tanaman             
 

 

 

 

 

   
Anak Memiliki Hewan Peliharaan 

 



 

 

 

Lampiran 7  : Daftar Riwat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama                        : Mahyana                                               

NIM                          : 190210010 

Fakultas          : Tarbiyah dan keguruan 

Prodi                       : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Tempat tangal lahir   :  Delung Tue 06 April 2001 

Jenis kelamin            : Perempuan  

Agama             : Islam            

No HP                        : 082363141842 

Email                         : yanamah@gmail.com 

Instagram                  : yna_na.04 

Data pendidikan  

a. TK    : TK Semayang Delung tue 

b. SD    : SDN Delung tue 

c. SMP   : SMP Terpadu Semayoen Nusantara 

d. SMA   : SMAS Terpadu Semayoen Nusantara 
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